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ABSTRAK

Nur Annisa, Analisis Dilema Penggunaan Media Sosial Dalam Film Dokumenter
The Social Dilemma (Dibimbing oleh Muhammad Saleh dan Nurhakki).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana alur cerita film The
Social Dilemma dan mengetahui bagaimana gambaran dilema penggunaan media
sosial dalam film The Social Dilemma. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
teori alur dan teori panopticon dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana alur
cerita film The Social Dilemma dan mengetahui bagaimana gambaran dilema
penggunaan media sosial dalam film The Social Dilemma.

Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif, serta sumber data yang
diperoleh berdasarkan mengamati tiap-tiap scene yang berada dalam film tersebut.
Selain itu, pengumpulan data juga dilakukan dengan teknik observasi dan studi
kepustakaan tentang film tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hal yang digambarkan dalam film
The Social Dilemma terkait dengan dilema penggunaan media sosial, yaitu 1) adanya
pengawasan yang tidak disadari oleh pengguna media sosial terhadap aktivitas yang
mereka lakukan saat sedang bersosial media, 2) adanya perekaman data dan
informasi yang sifatnya pribadi; 3) adanya pemanipulasian tampilan pada media
sosial agar manusia tidak lepas dari media sosial (seperti sistem notifikasi,
rekomendasi pertemanan, dan sistem periklanan). Hal yang menjadi dilema dalam
penggunaan media sosial ialah adanya kekuasaan media sosial yang memenjarakan
dan mengontrol para penggunanya. Kekuasaan tersebut timbul dalam bentuk
notifikasi, rekomendasi konten, rekomendasi iklan, dan fitur tombol “like”. Oleh
karenanya, film ini juga menjelaskan akan kesadaran dalam penggunaan media sosial
agar lebih bijak dan cerdas.

Kata Kunci : Penggunaan, Media Sosial, Film.
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

1. Transliterasi

a. Konsonan

Fonem konsonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
<« Ba b Be
& Ta t Te
< Tha th te dan ha
z Jim J Je
ha (dengan titik di
< "3 h bawah)
z Kha kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Dhal dh de dan ha
D Ra r Er
B) Zai Y4 Zet
8L Sin S Es
o Syin sy es dan ye
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o Shad s es (debna%fll;lht)itik di
U= Dad d de (d%r;%slght)itik di
L 14 { te (deglfv?lg r;[)itik di
1L 72 ; zet (dgr;g\;a\:h;itik di
¢ 20N koma i;bsalik ke

¢ Gain G Ge

] Fa f Ef

3 Qaf q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam I El

2 Mim m Em

O Nun n En

B) Wau w We

4 Ha h Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

S Ya y Ye

Hamzah (#) yang diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.
Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ().

b. Vokal
1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasi sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
\ Fathah A A
| Kasrah I I
| Dammah U U

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah dan ya Ai adani
> fathah dan wau Au adanu
Contoh:
<X kaifa
ds :haula

¢. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Nama Huruf Nama
dan Huruf dan Tanda
/b e dayr;allf P a a dan garis di atas
(s kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
¥ dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

e :mata

:rama
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Jé  :qila
&i5% 1 yamiitu
d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta murbatah ada dua:
1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah [t].

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

i) raudah al-jannah atau raudatul jannah

ALzl 48aall © al-madinah al-fadilah atau al- madinatul fadilah

A& : al-hikmah

e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

Sy : Rabbana
Lads : Najjaina
Gall - al-haqq
Zali - al-hajj

Az s nuima
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e : ‘aduwwun
Jika huruf < bertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( (), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:
e : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e : “‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

a. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf ¥
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun
huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan oleh garis mendatar (-), contoh:

Gl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a5 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Aadal : al-falsafah
DU - al-bildadu

b. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (), hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak

diawal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
BERYE : ta’muriina
| s al-nau’
Bl : syai'un

Xix



&5l : Umirtu
c. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),
sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks

Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh.

Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

f. Lafz al-Jalalah (4l)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:

adié Dinullah AL billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

RUECERGIEE Hum fi rahmatillah

0. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam transliterasi

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk

XX



menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf

A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tusi

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Ab al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid

(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abi)

2. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
Swi. = subhanahii wa ta‘ala
Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al- sallam
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
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l. Lahir tahun

W. = Wafat tahun
QS../.4A = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

Ul = dada

9 = e gy

e = plagal dida
L = dak

o = Al

& = » Al AT
t = e

t = e

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena
dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih
editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

Et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenisnya.

Terj. :Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.
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Vol. :Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.
No. :Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkla

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunikasi dapat didefinisikan sebagai penyampaian sebuah pesan
atau informasi yang dilakukan oleh komunikan dan komunikator dengan
harapan mendapatkan umpan balik. Dalam penyampaian informasi tersebut,
biasanya dilakukan dengan menggunakan media atau tanpa media. Jenis
komunikasi yang digunakan pun beragam tergantung pada kebutuhan dan
tujuan dari sang komunikator. Jika komunikator bertujuan untuk
menyampaikan sebuah pesan atau informasi kepada khalayak luas, maka
komunikasi yang digunakan yaitu komunikasi massa.

Seiring perkembangan zaman, media yang digunakan dalam
komunikasi massa kini tidak hanya sebatas melalui media cetak dan
elektronik, namun juga melalui media internet. Ada berbagai macam
pendekatan dalam penyampaian pesan tersebut sesuai dengan kebutuhan
komunikator dan komunikan, salah satunya melalui media film. kebutuhan
komunikator dan komunikan, salah satunya melalui media film.

Film tidak hanya didefinisikan sebagai media hiburan semata, yang
hanya menayangkan dan mengangkat kisah-kisah fiktif yang berasal dari
imajinasi sutradara dan penulis. Kini sudah banyak film yang mengangkat
kisah-kisah inspiratif dan isu-isu terkait dengan realitas sosial. Menurut
Undang-undang No.8 Tahun 1992 tentang perfilman, film adalah karya cipta
seni dan budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang-dengar
yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita
seluloid, pita video, piringan video, dan/atau bahan hasil penemuan teknologi
lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi,

proses elektronik, atau proses lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat



dipertunjukkan dan/atau ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik,
elektronik, dan/atau lainnya. Sedangkan perfilman didefinisikan sebagai
seluruh kegiatan yang berhubungan dengan pembuatan, jasa teknik,
pengeksporan, pengimporan, pengedaran, pertunjukan, dan/atau penayangan
film.! Dengan demikian, film adalah salah satu media komunikasi massa yang
memiliki peran penting dalam pembangunan dan pengembangan budaya serta
masyarakat.

Film memiliki beragam jenis, salah satunya ialah film documenter.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), documenter adalah
dokumentasi dalam bentuk film mengenai suatu peristiwa bersejarah atau
suatu aspek seni budaya yang mempunyai makna khusus agar dapat menjadi
alat penerangan dan alat pendidikan.

Film Dokumenter sangat menarik untuk diteliti karena dibuat
berdasarkan fakta atau isu yang muncul ditegah-tengah masyarakat. Film
dokumenter juga menginterpretasikan fakta dan isu mengenai suatu peristiwa
secara mendalam. Film dokumenter dinilai sarat akan bingkai dan konstruksi
tentang realitas dari pihak-pihak yang terlibat dalam film tersebut. Peran
pembuat film dokumenter adalah merasakan betapa pentingnya peristiwa itu
bagi lingkungan dengan mengkonstruksi fakta dan peristiwa dan akhirnya
memberikan interpretasi melalui kata-kata yang memberi lingkungan makna
berdasarkan fakta.

Pada penelitian ini, peneliti ingin menganalisis dilema penggunaan
media sosial dalam masyarakat yang tergambar dalam sebuah film
dokumenter berjudul The Social Dilemma. Film The Social Dilemma
menceritakan tentang kedilemaan masyarakat terhadap media sosial saat ini.
Media sosial menjadi salah satu sumber informasi yang dapat diakses secara

instan, disamping hal tersebut media sosial juga membawa dampak negatif

'Undang-undang No.8 Tahun 1992 Tentang Perfilman



ditengah-tengah masyarakat seperti kecanduan, anti sosial, dan lain
sebagainya.

Film dokumenter ini menggunakan pendekatan metode dokumenter
performatif. Di satu sisi, jenis film ini mengalihkan perhatian penonton dari
dunia yang sebenarnya diciptakan oleh film tersebut. Di sisi lain, tujuannya
adalah untuk menarik perhatian penonton pada kekuatan ekspresif dari film
itu sendiri dan secara tidak langsung mengekspresikan dunia film. Aspek
desain dimaksudkan untuk menjelaskan subjek atau peristiwa secara lebih
subjektif, ekspresif, lebih dalam dan lebih powerful.

Taruhan dalam internet sejauh ini bukanlah untuk mengetahui apakah
semua orang bisa mempergunakannya, dan bukan pula soal ketakjuban
tentang hal-hal yang bisa dilakukan dengan alat itu, namun lebih pada
bagaimana memahami jikalau ada hubungan antara sistem teknik dengn
perubahan model cultural dan sosial komunikasi.? Film The Social Dilemma
menggambarkan bagaimana pengguna media sosial secara tidak sadar di
“kendalikan” oleh media sosial. Para pengguna media sosial dipantau oleh
Algoritma khusus yang digambarkan sebagai Artificial Intelligent (Al) atau
kecerdasan buatan. Algoritma tersebut memungkinkan para pengguna media
sosial memiliki laman rekomendasi yang beragam dengan menyesuaikan
kondisi lingkungan, geografis, serta ketertarikan yang pengguna secara
pribadi sehingga memungkinkan pengguna media sosial tertarik dan akan
terus menerus menatap layar gawai dalam waktu lama.

Berdasarkan hasil riset We Are Social, jumlah pengguna aktif media
sosial di Indonesia terus bertambah setiap tahunnya. Pada tahun 2022,
pengguna aktif media sosial di Indonesia mencapai 191,4 juta akun, angka
tersebut naik 12,6% dibanding tahun sebelumnya yakni pada tahun 2021 yang

berjumlah 170 juta akun. Peningkatan jumlah pengguna aktif media sosial di

2Dominique Wolton, Kritik Atas Teori Komunikasi: Kajian dari Media Konvensional Hingga
Era Internet, Yogyakarta : Kreasi Wacana (2007).



Indonesia seiring penetrasi internet yang semakin tinggi. Hingga tahun 2022,
ada 73,7% penduduk Indonesia yang telah mengakses internet.®> Hasil riset
tersebut membuktikan bahwa penggunaan media sosial di tanah air cukup
tinggi. Masyarakat saat ini benar-benar tidak bisa lepas dari yang namaya
media sosial, dengan kata lain, kebutuhan masyarakat akan informasi
bergantung pada media sosial.

Selain itu, media sosial juga menimbulkan gejala sosial di masyarakat
seperti maraknya pemberitaan hoax, semakin minimnya interaksi
antarpribadi, polarisasi antar golongan, dan radikalisme. Seiring dengan
perkembangan industri teknologi, terkadang tidak dibarengi dengan
kebenaran informasi yang tersebar. Penyebaran informasi yang semakin cepat
memungkinkan penyebaran hoax semakin mudah. Dengan maraknya
informasi hoax yang tersebar, mau tidak mau masyarakat harus pandai dalam
memilah informasi. Dalam Al-Qur’an dijelaskan dalam Surah Al-
Hujurat/49:6.
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Terjemahnya :

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu.*

SAlif  Karnadi. Pengguna Media Sosial di Indonesia Mencapai 170 Juta.
https://dataindonesia.id/digital/detail/pengguna-media-sosial-di-indonesia-mencapai-170-juta.
(Catatan: 14 April 2022, adalah taggal situs tersebut diakses).

“Departemen Agama. Rujukan Alqur’an dan terjemahnya: QS. Al-Hujurat/49:6.
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Ayat diatas menjelaskan bahwa sebagai orang-orang yang beriman, kita
dituntut untuk pandai-pandai dalam memilah informasi yang kita terima.
Penyebaran hoax di media sosial sulit untuk dibendung akibat terlalu luasnya
area jangkauan, mencakup massa diseluruh dunia. Berita hoax yang muncul
pun sering menimbulkan kekhawatiran hingga kericuhan ditengah-tengah
masyarakat. Berdasarkan juru bicara Kementerian Komunikasi dan Informatika
(Kemenkominfo), hingga saat pekan kedua bulan November 2021, telah
terindikasi sebanyak 1.983 isu hoax tentang Covid-19 yang tersebar di media
sejak Januari 2020. Kabar hoax tersebut tersebar di berbagai media sosial
dengan total sebanyak 5.099 unggahan. Penyebaran hoax terbanyak terjadi
pada media platform Facebook dengan total 4.402 sebaran dan sisanya tersebar
melalui platform media sosial lain seperti Instagram, Twitter, Youtube, dan
Tiktok.®

Akibat dari berita-berita hoax yang tersebar, kepercayaan akan
informasi di media sosial juga ikut menurun. Orang-orang saling mencurigai
bahkan sudah tidak percaya dengan berita-berita yang sebenarnya berdasarkan
fakta. Namun, dengan banyaknya penggiringan opini oleh beberapa oknum,
orang-orang menjadi ricuh dan merasa khawatir.

Selain dari maraknya penyebaran informasi hoax, media sosial juga
menimbulkan beberapa kedilemaan yang terjadi di masyarakat, khususnya
interaksi antar indivijdu. Adanya intensitas tinggi penggunaan media sosial
mengakibatkan kurangnya Interaksi antar individu di dunia nyata (Secara
langsung). Individu bahkan merasa lebih nyaman berinteraksi pada laman
media sosial. Karenanya terbentuk suatu masalah yang disebut sebagai krisis
makna. Krisis makna yang dimaksud ialah adaanya perbedaan pemaknaan
perilaku pada interaksi di media sosial dan dunia nyata. Sebagai contoh, ketika

STim Detiklnet. Hoax COVID-19 Masih Terus Menyebar di Medsos, Facebook Paling
Banyak.  https://inet.detik.com/law-and-policy/d-5829006/hoax-covid-19-masih-terus-menyebar-di-
medsos-facebook-paling-banyak (Catatan: 26 April 2022, adalah taggal situs tersebut diakses).
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kita mendapatkan ajakan makan malam oleh seorang teman melalui media
sosial dan Kkita mengirimkan sticker berbentuk hati sebagai balasan, teman
tersebut bisa saja salah paham terhadap sticker yang di kirimkan dengan
mengira bahwa sticker tersebut menyatakan perasaan suka Kita terhadapnya
padahal sticker hati tersebut dimaksudkan bahwa kita menyukai ajakan teman
tersebut untuk makan malam bersama. Selain itu kita tidak dapat memastikan
ekspresi seseorang ketika mengirim pesan di media sosial karena seorang
individu bisa saja mengirimkan emotikon tertawa dengan ekspresi yang datar,
emotikon sedih dengan ekspresi kegirangan, dan lain-lain.

Hal-hal yang telah disebutkan diatas merupakan contoh sebuah dilema
bagi masyarakat khususnya bagi pengguna media sosial. Pada satu sisi,
masyarakat menjadikan media sosial sebagai sumber informasi, di lain sisi,
media sosial menimbulkan berbagai dampak negatif. Kedilemaan-kedilemaan
inilah yang akan peneliti analisis terkait dengan bagaimana dilema yang
dirasakan para pengguna media sosial yang terdapat dalam film The Social
Dilemma.

Selain itu, masyarakat juga lebih tertarik dengan peristiwa yang terjadi
di media sosial dibandingkan dengan peristiwa yang ada di sekitarnya. Orang-
orang juga menjadi lebih dekat di dunia maya tetapi asing di dunia nyata.
Sebagai contoh, seorang anak lebih akrab dengan temannya yang berada di luar
negeri dibanding ibunya yang berada satu rumah dengannya.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori alur untuk menganalisis
bagaimana alur film The Social Dilemma menggambarkan kekuasaaan yang
memenjarakan pengunanya sehingga menimbulkan dilema dalam diri
pengguna media sosial. Untuk menganalisis film ini, peneliti menggunakan
perangkat dari teori alur untuk mengeksplore alur film.

Menurut Waluyo, terdapat tujuh unsur alur, diantaranya Paparan

(pemaparan awal cerita, memperkenalkan topik, tokoh, waktu, dan tempat



kejadian); Rangsangan (mulai adanya masalah atau konflik yang ditampilkan
untuk selanjutnya dikembangkan); Penggawatan (penanjakan masalah, dimana
terjadi peningkatan intensitas konflik); Perumitan (konflik yang terjadi semakin
sulit, benturan antar kepentingan dan tokoh tidak dapat dihindari sehingga inti
cerita semakin menegangkan); Klimaks (klimaks dimungkinkan ada jika ada
konflik, dalam klimaks nasib tokoh akan ditentukan); Peleraian (menampilkan
akibat dari klimaks, berisi bagaimana akhir cerita dan penyelesaian cerita); dan
yang terakhir adalah Penyelesaian (konflik telah mencapai klimaks dan
ketegangan di kendorkan, bagaimana konflik diselesaikan).®

Penelitian ini penting untuk dipahami sebab film The Sosial Dilemma
ini merupakan film yang sangat relevan dengan kehidupan masyarakat 4.0
yang dapat dikatakan bergantung pada kehadiran media sosial. Berbagai
narasumber ahli yang telah memiliki pengalaman bekerja dan mengelola
aplikasi media sosial pun dihadirkan demi menunjang kerealistisan riset yang
dilakukan oleh sang sutradara, Jeff Orlowski. Penggambaran alur cerita yang
dikemas dengan tambahan ilustrasi-ilustrasi menarik dalam film tersebut dinilai
mampu mendeskripsikan penggunaan media sosial pada masyarakat,

Film The Social Dilemma ini juga mengajak para penontonnya agar
lebih bijak dalam menggunakan media sosial. Sebab, media sosial ini bagai
CCTV yang mengawasi pergerakan dan perilaku penggunanya tanpa disadari.
Sistem algoritma yang tersusun kompleks pada sistem aplikasi dapat dengan
mudah mempengaruhi dan mengambil alih perhatian manusia. Berdasarkan
Dikatakan dalam film dokumenter tersebut, media sosial benar-benar
menimbulkan problem sosial dalam tatanan masyarakat. Namun, terlepas dari
penggambaran dari film The Social Dilemma, film ini dinilai mampu

memengaruhi persepsi penonton terhadap media sosial.

5Teori Alur.http://library.binus.ac.id/eColls/e Thesisdoc/Bab2/2007-3-00257-
S1%20Babh%202.pdf (Catatan : diakses pada tanggal 23 Agustus 2022).
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka fokus rumusan masalah dalam penelitian skripsi ini

adalah:

1. Bagaimana alur cerita film The Social Dilemma?
2. Bagaimana gambaran dilema penggunaan media sosial dalam film The
Social Dilemma?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang dikaji lebih lanjut untuk

mengetahui arah penelitian yang ingin dicapai adalah:

1. Untuk mendeskripsikan alur cerita film The Social Dilemma
2. Untuk mendeskripsikan dilema penggunaan media sosial dalam film
The Social Dilemma.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

Sebagai bahan referensi atau masukan bagi perkembangan ilmu
komunikasi dan menambah kajian ilmu komunikasi mengenai
penggunaan media sosial yang digambarkan dalam film The Social

Dilemma.

2. Secara Praktisi
Sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana di Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah, Program Studi Komunikasi & Penyiaran
Islam, IAIN Parepare.
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A. Tinjauan Penelitian Relevan

Setelah melakukan pencarian referensi, penulis menemukan beberapa
penelitian. Pada dasarnya, studi film telah diselidiki secara komprehensif oleh
para profesional komunikasi menggunakan metode analisis wacana. Disebut
juga dengan pencarian literatur, atau pencarian pendahuluan, dimaksudkan
untuk menjelaskan hasil membaca literatur tentang pokok bahasan yang
diteliti. Beberapa hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
mahasiswa, khususnya Fakultas Ilmu Komunikasi, mengangkat tema
penelitian yang sama, yaitu penggunaan model analisis. Yang membedakan
penelitian ini adalah metode penelitian, subjek penelitian, tujuan penelitian,
hasil, dan kesimpulan penelitian.

Terkait hal tersebut, peneliti menemukan penelitian berupa artikel jurnal
berjudul “Analisis Semiotika Film The Social Dilemma” oleh Siti Ashfiasari
dan Mariati Tirta Wiyata, program studi llmu Komunikasi, Institut
Manajemen Wiyata Indonesia tahun 2021. Dalam artikel jural ini, film The
Social Dilemma merupakan film documenter yang menceritakan tentang
dampak negatif yang ditimbulkan oleh penggunaan media sosial di
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai
penyampaian maksud dalam film The Social Dilemma. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Kegiatan yang dilakukan
dalam penelitian tersebut yaitu menonton, mengamati, menganalisis, dan
mendokumentasikan beberapa scene film yang mengandung pemikiran
terhadap fenomena akibat media sosial. Berdasarkan hasil penelitian Siti
Ashfiasari dan Mariati Tirta Wiyata menganalisis maksud dan tanda-tanda

yang ada dalam film The Social Dilemma menggunakan teori semiotika
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menggambarkan bahwa film tersebut mengandung banyak tanda-tanda di
dalamnya. Setiap scene dalam film tersebut berhasil menjelaskan bagaimana
media sosial dapat memberikan dampak negatif jika digunakan secara
berlebihan. Maksud dari sutradara film tersebut tersampaikan melalui tanda-
tanda yang dibuat dan disampaikan oleh setiap unsure dalam film tersebut.’

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan apa yang penulis teliti, yaitu
fokus penelitian tentang film The Social Dilemma dan metode yang
digunakan juga sama, yaitu metode kualitatif. Sementara perbedaannya
terletak pada fokus penelitian, penelitian yang dilakukan penulis meneliti
penggunaan media sosial pada masyarakat yang tergambarkan dalam film The
Social Dilemma dengan menggunakan analisis wacana.

Selanjutnya, peneliti menemukan hasil penelitian berupa skripsi dengan
judul “Isu Media Sosial Dalam Film Dokumenter The Social Dilemma Karya
Jeff Orlowski Tinjauan Filsafat Komunikasi Christian Fuchs” oleh S Rizkiwa
Arham, fakultas Filsafat, Universitas Gadjah Mada tahun 2022. Dalam skripsi
ini, membahas tentang film “The Social Dilemma” yang menerima banyak
penghargaan memberikan gambaran isu media sosial yang berdampak pada
kehidupan era kontemporer saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan bagaimana isu media sosial yang berada dalam film “The Social
Dilemma”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
hermeneutika filosofis dengan unsur metode analisis deskripsi, interpretasi,
heuristika, dan refleksi kritis untuk mengkaji isu media sosial yang berada
dalam film The Social Dilemma karya Jeff Orlowski tinjauan filsafat
komunikasi Christian Fuchs. Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian
tersebut yaitu menonton, mengamati, menganalisis, dan mendokumentasikan
beberapa scene film tersebut kemudian meneliti bagaimana isu media sosial

yang berada dalam film “The Social Dilemma”.

’Siti Ashfiasari dan Mariati Tirta Wiyata. Analisis Semiotika Film The Sociall Dilemma.
Vol.2 No.1. 1 Juni 2021.
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Berdasarkan hasil penelitian S Rizkiwa Christian Fuchs menganalisis
film “The Social Dilemma” melalui hasil analisis filsafat komunikasi
Christian Fuchs, penulis menemukan bahwa isu media sosial pada film
tersebut yaitu pertama, model bisnis pengiklanan, teknologi persuasif yang
memanipulasi, media sosial mendominasi kehidupan manusia sehingga
menghilangkan esensi dan eksistensi komunikasi, dan sistem masyarakat
kontemporer akibat media sosial, kedua, media sosial dengan model bisnis
periklanan merupakan bentuk control kapitalisme. Media sosial sebagai
bentuk teknologi persuasive bentuk elienasi baru Algoritma media sosial
menjadi bentuk ideoogi yang memanipulasi serta menyembunyikan keadaan
dunia Fetisisme komoditas dalam media sosial memecah dan memanipulasi
kehidupan bermasyarakat.®

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan apa yang penulis teliti, yaitu
fokus penelitian tentang film The Social Dilemma. Sementara perbedaannya
terletak pada fokus penelitian, penelitian yang dilakukan penulis meneliti
penggunaan media sosial pada masyarakat yang tergambarkan dalam film The
Social Dilemma dengan menggunakan teori alur dan Panopticon.

Penelitian terakhir yang dijadikan referensi ialah peneltian berupa skripsi
dengan judul “Kritik Sosial Pada Film Dokudrama (Analisis Wacana Kritis
Teun A. Van Dijk Pada Film The Social Dilemma (2020) Karya Jeff
Orlowski)” oleh Tika Kartika Khoerunnisa, fakultas Bahasa dan limu
Komunikasi, Universitas Islam Sultan Agung Semarang tahun 2022. Dalam
skripsi ini, membahas tentang film “ The Social Dilemma” yang merupakan
film bergenre dokudrama yang membahas tentang kedilemaan masyarakat
terkait dengan media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk

kritik sosial mengenai dampak teknologi dengan menganalisis struktur teks,

83 Rizkiwa Arham “Isu Media Sosial Dalam Film Dokumenter The Social Dilemma Karya
Jeff Orlowski Tinjauan Filsafat Komunikasi Christian Fuchs”, (Skripsi Sarjana; Fakultas Filsafat:
Yogyakarta, 2022)
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konteks, dan kognisis sosial dalam film tersebut. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan paradigma Kkritis metode
penelitian analisis wacana kritis yang dikembangkan oleh Teun A. Van Dijk.
Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian tersebut yaitu menganalisis,
mengamati, dan memahami serta mencari tahu bentuk kritik sosial mengenai
dampak teknologi dalam film tersebut..

Berdasarkan hasil penelitian Tika Kartika Khoerunnisa menganalisis film
The Social Dilemma melalui wacana kritis model Teun A. Van Dijk, penulis
menemukan bahwa film The Social Dilemma menunjukkan dua bentuk kritik
sosial, yaitu usaha menormalisasi penggunaan gadget berlebihan pada anak
dan usaha mengonsumsi berita propaganda dan polarisasi. Pada dimensi teks,
dialog-dialog analisis berdasarkan struktur makro, superstruktur, dan struktur
mikro. Pada dimensi konteks, terdapat situasi, latar, dan suasana dalam
bagian naratif film yang mengkritik dan menyinggung kurangnya kesadaran
masyarakat atas berita palsu, propaganda, serta dampak secara psikis akibat
kecanduan gadget di usia belia. Sementara pada dimensi kognisi sosial,
narasumber pada film memaparkan opini pribadi sebagai seorang yang
memahami bagaimana dan seperti apa teknologi bekerja hingga memberi
dampak. Sehingga secara kognisi individu, narasumber berbicara berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki.®

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan apa yang penulis teliti, yaitu
fokus penelitian tentang film The Social Dilemma. Sementara perbedaannya
terletak pada fokus penelitian, penelitian yang dilakukan penulis meneliti
penggunaan media sosial pada masyarakat yang tergambarkan dalam film The

Social Dilemma dengan menggunakan teori alur dan Panopticon.

°Tika Kartika Khoerunnisa, “Kritik Sosial Pada Film Dokudrama (Analisis Wacana Kritis
Teun A. Van Dijk Pada Film The Social Dilemma (2020) Karya Jeff Orlowski)”, (Skripsi Sarjana;
Fakultas Bahasa dan llmu Komunikasi: Semarang, 2022).
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B. Tinjauan Teoritis

1. Teori Alur

Salah satu elemen penting dalam membentuk sebuah karya adalah
plot cerita. Plot secara umum diartikan sebagai keseluruhan rangkaian
peristiwa yang terdapat dalam cerita.!® Plot berkaitan dengan konflik
antar tokoh dalam cerita. Plot dan konflik terkait erat dengan
karakteristik tokoh. Keduanya merupakan elemen dasar dari cerita
dugaan.

Urutan peristiwva yang terkait dengan perkembangan Kkarakter,
pemikiran karakter dalam cerita dan cara urutan peristiwa disajikan oleh
penulis akan menentukan tingkat kekuatan sebuah karya cerita. Berkaitan
dengan hal tersebut, Propp mengatakan bahwa keberadaan plot tidak
hanya dilihat dari strukturnya tetapi juga harus dilihat dari fungsinya.
Menurut Propp, yang dimaksud dengan fungsi alur adalah aktivitas
dramatis seorang tokoh dari sudut pandang beberapa pembangun cerita
pada umumnya.’ Dalam suatu rangkaian peristiwa terdapat hubungan
sebab akibat yang masuk akal, artinya pembaca mempunyai pengertian
bahwa secara rasional peristiwa atau rangkaian peristiwa itu mungkin
saja terjadi.

Menurut Crane, berdasarkan fungsi plot dalam membangun nilai
estetika cerita, penentuan dan evaluasi keberadaan plot menjadi sangat
beragam. Keanekaragaman tersebut setidaknya dapat dilihat dari tiga
prinsip utama analisis plot antara lain:

a) Plots of actions, ialah analisis lengkap tentang jalannya peristiwa,

apakah itu muncul secara bertahap atau tiba-tiba dalam situasi

WTeori Alur. http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2007-3-00257-
S1%20Bab%202.pdf (Catatan : diakses pada tanggal 23 Agustus 2022).
UTeori Alur. http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2007-3-00257-

S1%20Babh%202.pdf (Catatan : diakses pada tanggal 23 Agustus 2022).



http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2007-3-00257-SI%20Bab%202.pdf
http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2007-3-00257-SI%20Bab%202.pdf
http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2007-3-00257-SI%20Bab%202.pdf
http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2007-3-00257-SI%20Bab%202.pdf
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yang dialami protagonis, dan sejauh mana urutan peristiwa
dianggap sebagai pengaruh tertulis terhadap perilaku dan
pemikiran karakter dalam menghadapi situasi tersebut.

b) Plots of characters, ialah proses mengubah secara lengkap
perilaku atau moralitas protagonis dalam kaitannya dengan
tindakan perasaan dan emosi.

c) Plots of thought, ialah transformasi total tentang perubahan pola
pikir protagonis dengan segala konsekuensinya berdasarkan
kondisi yang mereka hadapi secara langsung.*?

Untuk menganalisis sebuah karya diperlukan eksplorasi alur. Menurut
Waluyo, terdapat tujuh unsur alur, diantaranya Paparan (pemaparan awal
cerita, memperkenalkan topik, tokoh, waktu, dan tempat kejadian);
Rangsangan (mulai adanya masalah atau konflik yang ditampilkan untuk
selanjutnya dikembangkan); Penggawatan (penanjakan masalah, dimana
terjadi peningkatan intensitas konflik); Perumitan (konflik yang terjadi
semakin sulit, benturan antar kepentingan dan tokoh tidak dapat dihindari
sehingga inti cerita semakin menegangkan); Klimaks (klimaks
dimungkinkan ada jika ada konflik, dalam klimaks nasib tokoh akan
ditentukan); Peleraian (menampilkan akibat dari klimaks, berisi
bagaimana akhir cerita dan penyelesaian cerita); dan yang terakhir adalah
Penyelesaian ( konflik telah mencapai klimaks dan ketegangan di
kendorkan, bagaimana konflik diselesaikan).'?

2. Teori Panopticon Michael Foucault
Panopticon merupakan sebuah teori yang pertama kali dikemukakan
oleh seorang filsuf Inggris bernama Jeremhy Bentham pada tahun 1843.
Panopticon menggunakan rancangan arsitektur yang sederhana yang

2Teori Alur. http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2007-3-00257-
S1%20Bab%202.pdf (Catatan : diakses pada tanggal 23 Agustus 2022).
BTeori Alur. http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2007-3-00257-

S1%20Babh%202.pdf (Catatan : diakses pada tanggal 23 Agustus 2022).



http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2007-3-00257-SI%20Bab%202.pdf
http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2007-3-00257-SI%20Bab%202.pdf
http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2007-3-00257-SI%20Bab%202.pdf
http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2007-3-00257-SI%20Bab%202.pdf
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memungkinkan satu orang penjaga untuk mengawasi keseluruhan ruang
tahanan dari satu titik saja. Ini memungkinkan para tahanan untuk tidak
mengetahui apakah mereka sedang diawasi atau tidak. Konsep panopticon
kemudian dikembangkan oleh seorang filsuf Perancis bernama Michael
Foucault pada tahun 1975. Foucault menjelaskan bahwa konsep
panopticon yang sebelumnya dikemukakan oleh Bentham merupakan
penginterpretasian dari unsur kekuasaan yang diaplikasikan ke dalam
fungsi pengawasan. Para narapidana yang terkurung akan selalu merasa
bahwa dirinya sedang diawasi ketika melihat kea rah menara di tengah-
tengah kompleks penjara. Pemaparan yang dijelaskan oleh Foucault sedikit
mengutip poin penting yang pernah diutarakan oleh Bentham yang
mengatakan bahwa kekuasaan harus dapat dilihat (visible) tetapi tidak
dapat dibuktikan (unverifiable). Menara di sini diibaratkan sebagai simbol
kekuasaan sebagai penginterpretasian dari  “visible”, sedangkan
unverifiable diartikan sebagai keadaan dimana para narapidana tidak akan
pernah tahu kapan persisnya mereka sedang diawasi.**

Michael Foucault bahwa konsep panopticon ini ialah menjelaskan
tentang relasi antara yang diawasi dan mengawasi, orang yang mengontrol
dan dikontrol, orang yang merehabilitasi dan direhabilitasi, orang yang
abnormal dan menormalkan dalam sebuah ruang kekuasaan. Tanpa kontak
langsung. Efek utama dari mekanisme panopticon ini adalah menimbulkan
kesadaran untuk diawasi, dilihat, secara terus menerus pada diri seseorang.
Sebuah kesadaran yang mengisyaratkan bahwa segala gerak-gerik mereka
ada yang mengontrol dan mengawasi. Tentunya kesadaran diawasi dan

dikontrol ini menimbulkan efek kepatuhan, tekanan bahkan ketakutan.™

4Muhammad Ravi Ramadhan. Panopticonism dalam Media Massa (Analisis Wacana Berita
Kasus Pemerkosaan Yn yang ditayangkan pada Program AIMAN Kompas TV Mei 2016).
Vol.13.No.2. November 2017. Hal 78.

BFadillah D. Eldija dan Faizah Mastutie. Panoptic Architecture. Vol.13.No.1. Maret 2016.
Hal 18
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Dalam konteks penggunaan media sosial, desain dari panopticon ini
dinilai dapat menjelaskan peran dari pengguna dan media sosial itu sendiri,
siapa yang mengontrol dan dikontrol, siapa yang mengawasi dan diawasi
berdasarkan apa yang telah digambarkan pada film dokumenter The Social
Dilemma.

C. Tinjauan Konseptual

1. Dilema
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dilema
merupakan situasi sulit yang mengharuskan orang menentukan pilihan
antara dua kemungkinan yang sama-sama tidak menyenangkan atau
tidak menguntungkan; situasi yang sulit dan membingungkan.®
2. Media Sosial
a. Definisi Media Sosial
Menurut Van Dijk, media sosial adalah platform media yang
memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi
mereka dalam beraktifitas maupun berkolaborasi.!” Oleh karena
itu, media sosial dapat dikatakan sebagai media online (fasilitator)
yang mempererat hubungan dan ikatan sosial antar pengguna.
Yoo dan Gretzel mengatakan bahwa media sosial dapat
memenuhi kebutuhan informasi konsumen dengan menyediakan
informasi faktual, konkrit, empiris, dan non-komersial yang
tersedia dan dapat diakses melalui sumber informasi di luar

lingkaran sosial konsumen.'® Sejalan dengan McLuhan, pesan

16Kamus Besar Bahasa Indonesia. https://kbbi.web.id/dilema. (Catatan : 13 Februari 2023,
adalah tanggal situs tersebut diakses).

YAhmad Setiadi. Pemanfaatan Media Sosial Untuk Efektifitas Komunikasi.
https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/cakrawala/article/download/1283/1055#:~:text=Menurut%
20Nasrullah%20(2015)%20media%20sosial, membentuk%20ikatan%20sosial%20secara%20virtual .
(Catatan : 7 Maret 2022, adalah tanggal situs tersebut diakses).

18 Machyudin Agung Harahap dan Susri Adeni. Tren Penggunaan Media Sosial Selama
Pandemi di Indonesia. Vol.7 No.2. Desember 2022. Hal 17.



https://kbbi.web.id/dilema
https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/cakrawala/article/download/1283/1055#:~:text=Menurut%20Nasrullah%20(2015)%20media%20sosial,membentuk%20ikatan%20sosial%20secara%20virtual
https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/cakrawala/article/download/1283/1055#:~:text=Menurut%20Nasrullah%20(2015)%20media%20sosial,membentuk%20ikatan%20sosial%20secara%20virtual
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yang disampaikan media tidaklah lebih krusial berdasarkan media
atau saluran komunikasi yang dipakai pesan guna sampai pada
penerimanya. Maksud McLuhan merupakan bahwa media atau
saluran komunikasi mempunyai kekuatan & menaruh pegaruhnya
pada masyrakat, bukan isi pesannya. Jadi digambarkan bahwa
orang yang berkomunikasi menggunakan media sosial, tidak
terlalu mementingkan isi pesan yang mereka terima atau tulis,
namun fenomena bahwa mereka memakai media soisal tersebut
itulah yang krusial.
b. Karakteristik Media Sosial

Kehadiran media sosial memungkinkan siapa saja untuk
terhubung tanpa batasan ruang dan waktu, karena media sosial
merupakan salah satu platform dari media siber, maka
karakteristik media sosial tidak jauh berbeda dengan media siber
(cyber). Nasrullah (2015) mengkategorikan 6 karakteristik media
sosial, yaitu; (1) media jejaring sosial (social networking); (2)
jurnal online (blog); (3) jurnal online sederhana atau microblog
(microblogging); (4) media berbagi (media sharing); (5) penanda
sosial (social bookmarking); dan (6) media konten bersama atau
Wiki.® Berbagai jenis media sosial yang tersedia, sangat mungkin
bagi setiap orang untuk terhubung satu sama lain, karena
penggunaan media sosial menjadi semakin populer, orang-orang
juga menggunakan media sosial ini untuk melakukan berbagai hal
mulai dari politik, bisnis, hingga promosi film.

3. Film

Dalam undang-undang No.8 Tahun 1992 tentang perfilman, film

didefinisikan sebagai karya cipta seni dan budaya yang merupakan

Machyudin Agung Harahap dan Susri Adeni. Tren Penggunaan Media Sosial Selama
Pandemi di Indonesia. Vol.7 No.2. Desember 2022. Hal 17.
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media komunikasi massa pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asa
sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita video, piringan
video, dan/atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala
bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik,
atau proses lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat
dipertunjukkan dan/atau ditayangkan dengan sistem proyeksi
mekanik, elektronik, dan/atau lainnya. Sedangkan perfilman dapat
didefinisikan sebagai seluruh kegiatan yang berhubungan dengan
pembuatan, jasa teknik, pengeksporan, pengimporan, pengedaran,
pertunjukan, dan/atau penayangan film.?

Film menjadi salah satu alternatif hiburan yang paling banyak
diminati. Tak bisa dipungkiri, penyuguhan konten audio visual
menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat. Pesan dari film adalah
komunikasi massa yang dapat mengambil bentuk apapun tergantung
pada misi dari film tersebut. Informasi atau pesan yang disugukan pun
dapat berbentuk pesan pendidikan, hiburan, dan informasi. Pesan
yang disampaikan menggunakan mekanisme simbolik yang ada pada
pikiran manusia berupa tulisan, suara, pembicaraan, percakapan, dan
lainnya.

Film juga dianggap sebagai media komunikasi yang kuat karena
dapat menyampaikan banyak hal dalam waktu singkat dengan gambar
dan suara. Saat menonton film, penonton seolah meresapi ruang dan
waktu yang bisa menyampaikan kehidupan. Juga, bahkan film, seperti
film propaganda yang sebelumnya dibuat oleh kelompok tertentu
untuk mencuci otak penonton, dapat mempengaruhi penonton.

Tujuan film ini adalah untuk menarik perhatian terhadap isi

permasalahan yang dikandungnya. Selain itu, film dapat dirancang

20Republik Indonesia, “Undang-undang No.8 Tahun 1992 Tentang Perfilman”



19

untuk memenuhi kebutuhan sejumlah orang terbatas atau lebih banyak
orang. Pembuatan film cerita melibatkan proses berpikir (konsep)
untuk mentransformasikan semua ide, gagasan, dan cerita, Yyaitu
proses berpikir dalam bentuk pencarian ide, gagasan, dan cerita untuk
digarap, dan dalam bentuk keterampilan artistik memerlukan suatu
proses teknis agar menjadi sebuah film yang siap dan layak untuk
disaksikan.
4. Sinopsis Film The Social Dilemma

Film The Social Dilemma merupakan film dokumenter Netflix
dengan durasi sepanjang 94 menit. Disutradarai oleh Jeff Orlowski
dan menampilkan wawancara dari beberapa orang yang berada dibalik
kesuksesan media sosial ternama, seperti Tristan Haris (Design
Ethicsist Google), Justin Rosenstein (Former Engineer Facebook),
dan Jeff Seibert (Former Executive Twitter) yang menceritakan
sedikit pengalaman yang mereka alami saat mengembangkan inovasi
diperusahaan media sosial masing-masing. Film yang dirilis pada 9
September 2020 ini mengupas pentingnya media sosial dan melihat
sisi jahatnya hingga akhirnya pengguna terperosok ke dalam sebuah
dilema.?

The Social Dilemma ini memberikan gambaran yang cukup
realistis dikehidupan masayarakat mengenai bagaimana media sosial
melakukan hal-hal mengerikan kepada para penggunanya. Dimulai
dari pembahasan mengenai konsep dari fitur notifikasi yang seakan-
akan menghipnotis dan menarik perhatian para penggunanya untuk
terus-menerus  menggulirkan  beranda media sosial hingga

pembahasan mendalam mengenai sistem Algoritma yang digunakan

ZSinopsis The Social Dilemma, ketika Media Sosial Memanipulasi Manusia.
https://www.kompas.com/hype/read/2020/08/28/212253466/sinopsis-the-social-dilemma-ketika-
media-sosial-memanipulasi-manusia?page=all. (Catatan : 8 Juli 2022, adalah tanggal situs tersebut
diakses).



https://www.kompas.com/hype/read/2020/08/28/212253466/sinopsis-the-social-dilemma-ketika-media-sosial-memanipulasi-manusia?page=all
https://www.kompas.com/hype/read/2020/08/28/212253466/sinopsis-the-social-dilemma-ketika-media-sosial-memanipulasi-manusia?page=all
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media sosial. Film dokumenter ini juga menyuguhkan ilustrasi
mengenai sistem Artificial Intelligent (Al) yang terbentuk didalam
pikiran dan alam bawah sadar para pengguna media sosial.

Tristan Haris berupaya menyadarkan masyarakat mengenai
“bahaya” dari industri teknologi yang saat ini mengambil alih
kehidupan masyarakat, dimana dirinya sendiri pun sudah sangat
terhipnotis sampai melupakan realitas kehidupan sebagai manusia. la
pun berinisiatif membuat presentasi berupa ajakan untuk lebih
berhati-hati pada industri teknologi. Pada presentasinya masyarakat
dikembalikan pada pertanyaan apakah masalah yang terkait dengan
industri teknologi sekarang ini normal terjadi atau karena masyarakat
sudah terlalu terikat (terhipnotis) dengan teknologi.

Masyarakat tidak mengetahui konsep kerja dari teknologi itu
sendiri, padahal sebelum terjerumus kepada sesuatu, perlu diketahui
sistem apa yang sedang mengambil alih kehidupannya. Tristan Haris
menyebarkan presentasinya kepada beberapa perusahaan, kemudian
mendapat banyak balasan yang cukup baik yang membenarkan
mengenai bahaya industri teknologi. Namun, dalam beberapa hari,
pembahasan itu hilang dan hanya menjadi sebuah wacana.

Di lain sisi, Tim Kendall, yang merupakan direktur monetisasi
Facebook pada masanya menjelaskan bahwa Facebookpada awal
berdirinya merasa iri kepada google yang bisa memberikan layanan
yang sangat berguna bagi masyarakat dunia. Mereka kagum akan
model bisnis yang diterapkan google sehingga mampu membangun
mesin penghasil uang parallel yang elegan dan sempurna. Hingga
pada akhirnya, Tim Kendall menyarankan model bisnis iklan untuk

monetisasi Facebook.
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Beberapa ahli yang menjadi tokoh dalam film ini menjelaskan
bahwa perusahaan teknologi yang berada di Silicon Valley pada
awalnya hanya bisnis dengan konsep biasa dan sederhana yang
menjual produk berupa perangkat keras dan perangkat lunak. Namun,
seiring berkembangnya zaman, perusahaan-perusahaan teknologi di
Silicon Valley ini tdak lagi menjual perangkat lunak dan perangkat
keras, melainkan menjual penggunanya. Dalam wawancaranya,
Tristan Haris menyebut bahwa “Jika kau tidak membayar produknya,
berarti kaulah produknya”.

Mayoritas pengguna media sosial seperti Youtube, Facebook,
Instagram, Tiktok, Twitter, dan lain sebagainya berpikir bahwa media
sosial tersebut merupakan media untuk bersosialisasi dengan dunia
yang lebih luas tanpa menyadari jika semua media sosial tersebut
bersaing untuk mengikat perhatian penggunanya. Model bisnis yang
mereka gunakan dan kembangkan ialah membuat penggunanya
terpaku pada layar. Ada banyak layanan internet yang dianggap gratis,
namun pada kenyataannya tidaklah gratis, tapi dibayar oleh
perusahaan pengiklanan. Perusahaan pengiklanan membayar kepada
perusahaan media sosial untuk menampilkan iklannya kepada
pengguna media sosial. Dengan kata lain, perhatian, perubahan kecil,
dan persepsi pengguna merupakan produk yang dijual oleh media
sosial kepada perusahaan pengiklanan. Perubahan yang ditimbulkan
sangat halus dan perlahan sehingga para pengguna media sosial tidak
menyadari perubahan yang terjadi pada dirinya selama menggunakan

media sosial.??

22Sinopsis The Social Dilemma (2020)-Kisah Sisi Terang dan Gelap dari Sosial Media.
https://www.indozone.id/movie/pQsVdVI/sinopsis-the-social-dilemma-2020-kisah-sisi-terang-dan-
gelap-dari-sosial-media. (Catatan : 8 Juli 2022, adalah tanggal situs tersebut diakses).
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Film ini menyajikan sebuah ilustrasi tentang kehidupan pengguna
media sosial yang tanpa mereka sadari mereka sedang diawasi,
diukur, dan dilacak. Seperti gambar apa yang tengah kita lihat dan
seberapa lama kita melihat gambar tersebut. Media sosial memiliki
lebih  banyak informasi mengenai kepribadian penggunanya
berdasarkan data yang dimasukkan ke sistem yang bahkan nyaris
tidak diawasi oleh manusia. Sistem tersebut terus-menerus membuat
prediksi dan pada akhirnya mengetahui apa yang dilakukan
penggunanya dan siapa penggunanya.

Ben, seorang remaja yang diperankan oleh aktor Skyler Gisodon,
merupakan pengguna media sosial akut, di dalam pikirannya, terdapat
beberapa sistem yang dibentuk oleh Artificial Intelligence (Al). Al
tersebut digambarkan sebagai tiga orang dengan kepribadian berbeda
yang mencoba menarik perhatian Ben. Dalam sistem tersebut, Ben
seperti boneka voodoo yang dikendalikan oleh tiga orang tersebut.
Ketika Ben tidak tertarik dengan hal yang ditampilkan pada layar
gawainya, tiga orang tersebut terus membuat rekomendasi dan
prediksi yang akan muncul pada media sosial sampai Ben tertarikdan
mengklik rekomendasi tersebut.

Tidak hanya Ben, beberapa anggota keluarganya juga mengalami
kecanduan teknologi. Bahkan saat sedang makan bersama, beberapa
anggota keluarganya sibuk memandangi layar gawainya. Hal tersebut
membuat sang ibu dan kakak perempuannya merasa khawatir. Sang
ibu berinisiatif membuat aturan mengumpulkan semua gawai agar
anggota keluarga dapat berinteraksi bersama secara langsung
membahas kehidupan sehari-hari mereka. Namun, hal tersebut seakan
sia-sia, karena perhatian mereka masih terus teralihkan ketika nada

notifikasi gawai mereka berdering.
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Dengan berbagai berita-berita propaganda yang muncul
diberbagai platform sosial media dan website ternama, kakak Ben
berusaha menyadarkan Ben dan adiknya untuk tidak terlalu fokus
pada pemberitaan yang muncul pada media sosial. Ibu Ben pun
mencoba membuat kesepakatan kepada Ben dan Adiknya. Ben dan
Adiknya harus menyimpan gawai yang mereka gunakan kedalam
sebuah kotak kaca yang dilengkapi dengan kunci yang hanya bisa
dibuka setelah satu minggu. Jika mereka berhasil, ibu mereka akan
membelikan gawai versi terbaru.

Ben yang sedang jatuh cinta, menyebabkan dia seringkali merasa
gelisah ketika melihat gawainya berbunyi. Dia tidka bisa mendekati
orang yang ia sukai karena gawainya terkunci didalam box. Adik Ben
pun juga sudah tidak tahan tidak menggunakan gawai selama
beberapa hari belakangan. la pun nekat memecahkan box tersebut
kemudian mengambil gawainya.

Tristan Haris menjelaskan dalam sela-sela penampilan ilustrasi
bahwa ada tiga tujuan utama yang ada di banyak perusahaan
teknologi, yaitu tujuan keterlibatan untuk menaikkan penggunanya
agar terus menggulirkan layar, tujuan pertumbuhan untuk membuat
penggunanya kembali, mengundang banyak teman, dan tujuan iklan
untuk memastikan bahwa seiring semua itu terjadi, pengguna
menghasilkan uang sebanyak mungkin dari iklan. Masing-masing
tujuan tersebut ditenagai oleh algoritme untuk terus mencari tahu apa
yang pengguna inginkan agar jumlahnya terus naik.

Didalam beberapa adegan, juga ditampilkan wawancara Jaron
Lanier, seorang ilmuwan komputer, penulis buku “Ten Arguments For
Deleting Your Social Media Accounts Right Know”. Jaron Lanier

mengajak masyarakat untuk tidak menggunakan aplikasi media sosial
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sama sekali, karena menurutnya, media sosial merupakan racun yang
tertanam didalam otak dan akan mencoba mengambil alih kehidupan
manusia. Tentu saja, pernyataan tersebut mengundang pro dan kontra
dikalangan masyarakat terutama bagi perusahaan bidang industry

teknologi seperti media sosial.



25

D. Kerangka Pikir

[ Film The Social Dilemma }

[ Analisis Dilema Penggunaan Media ]

/ Teori Alur \

Paparan
Rangsangan
Penggawatan
Perumitan
Klimaks
Peleraian

Penyelesaian/

Teori Panopticon Michael
Foucault

NoabkownE

A 4

Penggunaan Media
Sosial

v

Gambar 3.1 Kerangka Pikir

Kerangka pikir di atas menjelaskan tentang alur penelitian
mengenai dilema penggunaan media sosial yang tergambar dalam film
The Social Dilemma dengan menggunakan teori alur dan teori
Panopticon Michael Foucault. Selanjutnya hasil dari analisis tersebut

dapat menggambarkan dilema penggunaan media sosial.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Ketika meneliti analisis penggunaan media sosial dalam sebuah film,

penulis menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan teori alur,
kemudian diamati menggunakan teori Panopticon Michael Foucault.
Penggunaan metode kualitatif bertujuan untuk menemukan makna kata
dan frasa, serta makna khusus yang terkandung dalam karya sastra.
Kualitatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan
fenomena dengan sedalam-dalamnya, melalui pengumpulan data, dan
tidak mengutamakan jumlah populasi atau sampling. Dalam penelitian
kualitatif terfokus pada kedalaman data dan bukan banyaknya data yang
diperoleh.?®

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang tidak menghasilkan
hasil teliti dengan menggunakan metode kuantifikasi, perhitungan
statistik, atau bentuk metode lain yang menggunakan ukuran numerik.
Prinsip penelitian kualitatif adalah memahami sepenuhnya objek apa
yang sedang teliti. Analisis wacana digunakan untuk mengkaji isi suatu
dokumen/wacana. Dalam penelitian ini, dokumen/wacana yang dimaksud
ialah wacana yang terkandung dalam film The Social Dilemma.

B. Fokus Penelitian
Realitas yang dihadapi begitu kompleks sehingga perlu mengarahkan

penelitian pada batasan tertentu untuk apa yang bisa kita lakukan. Fokus
penelitian adalah batas penelitian dan ditetapkan oleh peneliti pada awal
penelitian. Fokus penelitian ini difokuskan pada penggunaan media

sosial, peneliti ingin mengetahui bagaimana penggunaan media sosial

ZKiki Rizkiyah Albarikah, “Pesan Moral Dalam Film (Analisis Isi Kualitatif Pesan Moral
Dalam Film Trash)” (Skripsi Sarjana; Fakultas Komunikasi dan Informatika: Surakarta, 2017)
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yang digambarkan dalam film The Social Dilemma, apakah media sosial
mengontrol dan mengawasi penggunaanya atau sebaliknya.

C. Jenis dan Sumber Data
Sumber data terbagi menjadi dua yakni data primer dan data skunder.

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari
tangan pertama), sementara data skunder adalah data yang diperoleh
peneliti dari sumber yang sudah ada. Pada penelitian ini sumber data
yang akan digunakan dalah sebagai berikut:
2. Data Primer
Data primer merupakan data yang akan diambil sebagai bahan
utama dalam penelitian. Pada penelitian ini, menggunakan data berupa
tangkapan layar beberapa scene yang terdapat pada film The Social
Dilemma.
3. Data Sekunder
Data sekunder merupakan keterangan yang diperoleh dari pihak
kedua yang bersifat dokumentasi. Adapun data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari buku-buku ilmiah, jurnal online, dam
dokumentasi serta foto.

D. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan jenis penelitian kualitatif jenis pengumpulan data yang

akan digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi
Observasi atau pengamatan berarti segala kegiatan untuk
melakukan suatu pengukuran. Observasi di sini berarti pengamatan
dalam arti sempit, yaitu penggunaan penglihatan, yaitu tidak
mengajukan pertanyaan. Observasi dilakukan dengan mengamati
setiap scene dalam film The Social Dilemma.

2. Dokumentasi
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Dokumentasi merupakan pengumpulan data-data berupa buku-
buku penelitian, buku komunikasi, dan data mengenai film yang ada

di internet.

3. Studi Kepustakaan
Studi  kepustakaan adalah penemuan berbagai  sumber
kepustakaan, bacaan, artikel, website, dan sumber-sumber terkait
tentang masalah yang dibahas.

E. Teknik Analisis Data
Pada fase/tahapan data, peneliti menampilkan scene yang

menggambarkan penggunaan media sosial pada masyarakat berdasarkan
Klasifikasi unsur alur dalam teori alur, paparan, rangsangan,
penggawatan, perumitan, klimaks, peleraian, dan penyelesaian.
Selanjutnya, struktur kategori dibuat. Ini adalah jenis alat yang digunakan
untuk menyelidiki suatu masalah dalam suatu penyelidikan. Kategori
yang dibuat akan membantu dalam memilih konten/scene yang
menggambarkan dilema penggunaan media sosial pada masyarakat. Isi
scene ditulis dalam bentuk gambar (format data) yang dapat dianalisis

untuk menjawab pertanyaan dan permasalahan yang diajukan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Alur Cerita Film Dokumenter The Social Dilemma

Berdasarkan teori alur, terdapat tujuh unsur alur cerita, yaitu paparan,
rangsangan, penggawatan, perumitan, klimaks, peleraian dan penyelesaian.
Film dokumenter The Social Dilemma ini sendiri merupakan film
dokumenter yang disutradarai oleh Jeff Orlowski. Film ini dirilis tanggal 9
September 2020 pada platform digital streaming, Netflix. Film
Dokumenter The Social Dilemma ini bercerita tentang kedilemaan para
mantan pegawai dan eksekutif di perusahaan yang bergerak di bidang
media sosial, seperti Facebook, Instagram, Pinterest, Twitter, dan Google.

Tabel 1.2. Pemeran dan Narasumber dalam film The Social Dilemma

Pemeran dan
Peran
Narasumber
Tristan Harris Ex Design Ethicsist Google, President
Center for Humane Technology
Aza Raskin
Ex Head of User Experience in Firefox
dan Mozilla Labs, Co-Founder Center
for Humane Technology
Justin Rosenstein Ex Former Engineer Facebook
Jeff Seibert Ex Former Executive Twitter

29
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Sandy Parakilas

Mantan Manajer Operasi Facebook

Shoshana Zuboff Seorang akademisi dan penulis (‘The
Summons: Our Fight for the Soul af an

Information Civilization)
Tim Kendall Ex Presiden Pinterest, Ex Director of

Facebook Monetization

Rashida Richardson

Direktur Riset Kebijakan di Al Now

Renee DiResta

Staf Associate di Columbia University
Data Science Institute, afiliasi Harvard
Berkman-Klein Center, dan Penasihat
Pendiri Center for Humane Technology

Anna Lembke

Profesor Asosiasi Psikiatri dan lImu
Perilaku di Pusat Kedokteran

Universitas Stanford

Roger McNamee

Early Investor Venture Capitalist

Facebook

Guillaume Chaslot

IImuwan computer, eks insinyur
Youtube (Sebelumnya, pernah

berafiliasi dengan Google)

Cynthia Wong

Mantan peneliti internet senior di
lembaga HAM

Jonathan Haidt

Psikolog dari New York University
Stern School of Business
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Jaron Lanier [Imuwan komputer, komposer, seniman,

dan penulis (‘Sepuluh Argumen untuk

Menghapus Akun Media Sosial Anda
Saat Ini’)

Skyler Gisondo Sebagai pengguna media sosial aktif
bernama Ben

Kara Hayward Sebagai Cassandra, kakak perempuan
Ben
Vincent Kartheiser Sebagai sistem Al dalam alam bawah

sadar Ben yang mengontrol penggunaan

media sosialnya

Sophia Hammons Sebagai Isla, adik Ben yang juga
pengguna media sosial aktif

Barbara Gehring Sebagai ibu Cassandra, Ben, dan Isla
Chris Grundy Sebagai ayah tiri Cassandra, Ben, dan
Isla
Catalina Garayoa Sebagai Rebecca, wanita yang disukai
Ben
a. Paparan

Pada tahap paparan, dimulai dengan menampilkan wawancara
dengan Tristan Haris mantan Design Ethicsist Google, penemu ikon
notifikasi pada google. Tristan Haris memaparkan tentang bagaimana

dirinya merasa terpenjara saat pertama kali ikon notifikasi ini
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diluncurkan. la akan terus menerus membuka layar gawai dan
laptopnya akibat notifikasi yang terus menerus masuk. Beberapa lama
kemudian, Tristan Haris mulai menyadari bahwa sistem yang telah ia
ciptakan malah merenggut waktu yang bisa ia gunakan di dunia nyata
yang ada di sekitarnya.

Tristan Haris berupaya menyadarkan masyarakat mengenai
“bahaya” dari industri teknologi yang saat ini mengambil alih
kehidupan masyarakat, dimana dirinya sendiri pun sudah sangat
terhipnotis hingga melupakan realitas kehidupan sebagai manusia. la
pun berinisiatif membuat presentasi berupa ajakan untuk lebih berhati-
hati pada industry teknologi sekarang ini normal terjadi atau karena
masyarakat sudah terlalu terikat dengan teknologi.

Tristan mulai mencoba mengurangi penggunaan media sosial
sehari-hari, ia mengundang pengguna untuk saling mendidik, dan
tingkatkan kesadaran pengguna melalui pos gmail. Setelah surel
tersebut tersebar dan dinonton oleh pengguna media sosial, pengguna
menjadi sadar akan niat Tristan dan mendukung usahanya. Namun,
kesadaran publik memudar saat kerja keras Tristan terhapus tak lama
setelah google mengambil tindakan untuk mengakhiri kampanye
Tristan.

Gambar 4.1 Scene menit ke 09:30

dillayar.yang kaulihat saaﬁgngun pagi.*
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Dalam scene menit ke 09:30, terlihat ilustrasi yang
menggambarkan bagaimana pekerja di perusahaan media sosial
bekerja. Pekerjaannya termasuk membuat algoritme yang
menyesuaikan karakteristik pengguna media sosial. Misalnya dengan
memberikan notifikasi tentang aplikasi, review orang lain, pesan
masuk, iklan yang dilihat, dan lain sebagainya. Hal ini secara tidak
langsung menarik perhatian pengguna terhadap aktivitas media sosial
yang sedang berlangsung. Scene ini menggambarkan bagaimana
media sosial berusaha mengendalikan para penggunanya dengan
beragai fitur, seperti iklan, like, notifikasi, dan sebagainya.

. Rangsangan

Pada tahap rangsangan, dimana mulai muncul konflik yang
kemudian akan dikembangkan. Tim Kendall, yang merupakan
direktur monetisasi Facebook pada masanya menjelaskan bahwa
Facebook pada awal berdirinya merasa iri kepada google yang bisa
memberikan layanan yang sangat berguna bagi masyarakat dunia.
Mereka kagum akan model bisnis yang diterapkan google sehingga
mampu membangun mesin penghasil uang parallel yang elegan dan
sempurna. Hingga pada akhirnya, Tim Kendall menyarankan model
bisnis iklan untuk monetisasi Facebook.

Beberapa ahli yang menjadi tokoh dalam film ini menjelaskan
bahwa perusahaan teknologi yang berada di Silicon Valley pada
awalnya hanya bisnis dengan konsep biasa dan sederhana yang
menjual produk berupa perangkat keras dan perangkat lunak. Namun,
seiring berkembangnya zaman, perusahaan-perusahaan teknologi di
Silicon Valley ini tdak lagi menjual perangkat lunak dan perangkat

keras, melainkan menjual penggunanya. Dalam wawancaranya,
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Tristan Haris menyebut bahwa “Jika kau tidak membayar produknya,
berarti kaulah produknya”.
Gambar 4.2 Scene menit ke 17:35

DIREKOMENDASIKAN UNTUKMU

Dalam scene menit ke 17:35, terlihat bahwa sistem algoritma
terus membuat prediksi berdasarkan apa yang sering pengguna lihat
dan sukai saat menggunakan media sosial, kemudian
merekomendasikannya kepada penggunanya. Rekomendasi ini dibuat
secara random oleh algoritme bedasarkan hal-hal yang mungkin kita
sukai dilihat dari konten-konten yang sering kita lihat dan like. Hal
inilah yang kadang mebuat kita larut dalam media sosial tanpa kita

sadari.

Penggawatan

Tahap penggawatan ialah peningkatan intensitas konflik. Di mana
sutradara menampilkan ilustrasi pendukung dari pernyataan yang
dipaparkan narasumber. Film ini menyajikan sebuah ilustrasi tentang
kehidupan pengguna media sosial yang tanpa mereka sadari mereka
sedang diawasi, diukur, dan dilacak. Seperti gambar apa yang tengah
kita lihat dan seberapa lama kita melihat gambar tersebut. Media
sosial memiliki lebih banyak informasi mengenai kepribadian

penggunanya berdasarkan data yang dimasukkan ke sistem yang
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bahkan nyaris tidak diawasi oleh manusia. Sistem tersebut terus-
menerus membuat prediksi dan pada akhirnya mengetahui apa yang
dilakukan penggunanya dan siapa penggunanya.

Dalam tahap ini, terdapat scene dimana pengguna media sosial
aktif bernama Ben ini dikendalikan oleh desain sistem algoritma
berupa 3 pria tengah mengendalikan sebuah ilustrasi manusia
berwarna biru melalui layar yang ada di hadapan mereka masing-
masing. llustrasi tersebut diumpakan bahwa pengguna media sosial
aktif dikendalikan seperti boneka voodo oleh sistem algoritma media
sosial.

Gambar 4.3 Scene menit ke 18:56

Dalam scene menit ke 18:56, terlihat bagaimana sistem algoritme
media sosial mengendalikan kita seperti boneka voodoo. Ketika
perusahaan media sosial memperbarui algoritme mereka agar benar-
benar sesuai dengan karakteristik pengguna. Ada tiga figur yang
bertindak sebagai algoritma yang memproses data dan informasi yang
disajikan kepada pengguna untuk membuat model pengguna yang
akurat. Sosok biru bercahaya menunjukkan proses pembuatan model
pengguna media sosial seperti boneka voodoo (model pengguna

media sosial bernama Ben). Dalam tahap tersebut, sistem algoritme
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mulai berusaha merekam informasi yang didapatkan dari history
media sosial para penggunanya.
Perumitan

Tahap Perumitan ialah di mana terjadi konflik yang semakin sulit.
Kali ini, sutradara menampilkan ilustrasi tentang pengguna media
sosial aktif. Ben, seorang remaja yang diperankan oleh aktor Skyler
Gisodon, merupakan pengguna media sosial akut, di dalam
pikirannya, terdapat beberapa sistem yang dibentuk oleh Artificial
Intelligence (Al). Al tersebut digambarkan sebagai tiga orang dengan
kepribadian berbeda yang mencoba menarik perhatian Ben. Dalam
sistem tersebut, Ben seperti boneka voodoo yang dikendalikan oleh
tiga orang tersebut. Ketika Ben tidak tertarik dengan hal yang
ditampilkan pada layar gawainya, tiga orang tersebut terus membuat
rekomendasi dan prediksi yang akan muncul pada media sosial sampai
Ben tertarikdan mengklik rekomendasi tersebut.

Tidak hanya Ben, beberapa anggota keluarganya juga mengalami
kecanduan teknologi. Bahkan saat sedang makan bersama, beberapa
anggota keluarganya sibuk memandangi layar gawainya. Hal tersebut
membuat sang ibu dan kakak perempuannya merasa khawatir. Sang
ibu berinisiatif membuat aturan mengumpulkan semua gawai agar
anggota keluarga dapat berinteraksi bersama secara langsung
membahas kehidupan sehari-hari mereka. Namun, hal tersebut seakan
sia-sia, karena perhatian mereka masih terus teralihkan ketika nada
notifikasi gawai mereka berdering.

Ibu Ben mencoba mengumpulkan gawai pada saat makan malam
dan menyimpannya di dalam toples ber-timer. Ide memasukkan gawai
ke dalam toples merupakan ide sang kakak, Cassandra yang melihat

iklan di tv tentang toples tersebut. Sang ibu mengatur waktu selama
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sejam, yang artinya toples itu tidak bisa terbuka jika belum habis
sejam. Ben dan sang adik, Isla merasa tidak terima dengan hal yang
dilakukan ibunya. Tetapi mau tidak mau, mereka harus menurutinya.
Seiring dengan berjalannya makan malam. Gawai yang berada di
dalam toples terus bergetar menandakan munculnya beberapa
notifikasi. Isla yang tidak tahan untuk mengecek gawainya mengambil
alat dapur dan memecahkan toples tersebut. Tetapi tidak memecahkan
toples kaca, Isla juga merusak layar gawai milik Ben dan berlari naik
ke kamarnya.
Gambar 4.4 Scene menit ke 35:30

Dalam scene menit ke 35:30, terlihat bahwa Isla, berusaha
memecahkan toples berisi gawainya. lbunya berusaha menciptakan
makan malam damai tanpa gawai sehingga mengumpulkan ponsel dan
memasukkannya ke dalam toples yang memilki timer, dimana mereka
tidak bisa membuka topes tersebut selama waktu yang telah diatur
belum habis. Karena notifikasi yang terus menyala, Isla akhirnya
nekat memecahkan teples tersebut untuk mengecek notifikasi yang

muncul.

Scene tersebut menunjukkan bagaimana sistem algoritme

media sosial menyerang alam bawah sadar penggunanya, juga
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menunjukkan bahwa betapa mudahnya media sosial mengalihkan

perhatian para penggunanya hanya dengan satu fitur, yaitu notifikasi.

Isla merupakan remaja pengguna media sosial aktif. la kerap kali
memposting beberapa fotonya di media sosial. Dengan berbagai filter
kecantikan dan lucu, awalnya Isla sangat merasa percaya diri
memposting fotonya. Tidak berselang lama setelah fotonya terposting,
beberapa orang mulai memberikan like dan pujian di kolom komentar.
Tapi, ada satu komentar yang membuat Isla merasa down secara
langsung. seseorang meninggalkan komentar negatif dengan
mengatakan bahwa Isla memiliki telinga yang besar. Hal tersebut
sontak membuatnya kurang percaya diri lagi dan menangis ketika
bercermin. Scene tersebut menjelaskan betapa tingginya jumlah
remaja depresi akibat penggunaan media sosial yang kurang bijak.
Gambar 4.5 Scene menit ke 40:37

ng for Non-Fatal Self Harm

“Naikel'89ipersen untuk gadis praremaja.
Itu hampir tiga kali lipat.

Dalam scene menit ke 40:37, terlihat Grafik peningkatan
kematian akibat bunuh diri di kalangan remaja putri. Hal ini untuk
menggambarkan sebuah fenomena yang dialami oleh salah satu
pengguna media sosial, Isla sebagai seorang gadis muda yang masih

rentan dalam berinteraksi dengan orang lain melalui media sosial.
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Grafik tersebut juga simbolis bahwa tingkat bunuh diri di kalangan

remaja putri juga meningkat sejak munculnya media sosial.

Di sisi lain, Ben yang mendapati layar gawainya rusak akibat ulah
Isla merasa kesal. Cassandra dan sang ibu yang melihat itu mencoba
membuat taruhan dengan Ben. Jika Ben bisa meninggalkan dan tidak
menggunakan gawainya sama sekali selama seminggu, maka sang ibu
akan menggantikannya dengan gawai yang baru. Ben pun menyetujui
hal tersebut.
Gambar 4.6 Scene menit ke 41:58

| .

ada keluarga yang merasa trauma dan ngeri.

Dalam scene menit ke 41:58, terlihat bahwa Isla yang telah
mendapatkan komentar negatif terhadap telinganya di sosial media,
menangis dan tidak percaya diri. la pun berpikir bahwa telinganya
memang tidak bagus, sehingga ia menutupinya dengan rambut saat
bercermin. Fenomena yang dialami Isla menunjukkan bahwa remaja
putri yang menggunakan media sosial masih rentan dan belum pandai
menyaring komentar dan perkataan orang lain di media sosial.

Film The Social Dilemma bercerita tentang dampak negatif
media sosial yang luas terhadap masyarakat. Misalnya, komentar
yang tidak pantas dapat menyakiti seseorang atau membuat mereka

merasa tidak enak. Mereka juga menemukan bahwa media sosial
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adalah salah satu faktor pendorong peningkatan kematian akibat
bunuh diri.
Klimaks

Tahap klimaks ialah dimana nasib tokoh ditentukan. Pada tahap
ini sutradara menampilkan Ben yang sedang jatuh cinta, menyebabkan
dia seringkali merasa gelisah ketika melihat gawainya berbunyi. Dia
tidak bisa mendekati orang yang ia sukai karena kesepakatan yang ia
buat bersama ibu dan Cassandra. Ben yang tidak menggunakan gawai
selama beberapa hari pun merasa sangat tertinggal akan informasi di
sekitarnya. karena tidak tahan, ia pun mengambil gawainya dan mulai
membuka media sosial, melihat dan membaca beberapa informasi
yang ia lewatkan.
Gambar 4.7 Scene menit ke 45:45

Dalam scene menit ke 45:45, terlihat ketika gawai Ben rusak,
ibunya berjanji untuk membelikannya yang baru jika dia tidak
menyentuh gawai lama selama tujuh hari. Ben pun menyetujui
permintaan ibunya. Di sisi lain, ketika Ben tidak memiliki gawai, dia
merasa seperti tidak mendapatkan update terbaru tentang isu-isu
masyarakat atau berita terkini dari teman-teman media sosialnya.

Jadi, lambang kera menandakan era primitif yang digunakan

sebagai lambang kebodohan dan keterbelakangan yang dirasakan Ben
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saat tidak memegang gawainya. Dalam film The Social Dilemma ini
menggambarkan sebuah fenomena yang berkaitan dengan era primitif
dimana penggunanya merasa ketinggalan informasi ketika tidak

mengakses media sosial.

Selain itu, ditampilkan juga ilustrasi desain sistem algoritma yang
di istilahkan sebagai boneka voodoo tersebut yang awalnya hanya
berwarna biru kini sudah mulai menyerupai bentuk Ben. Hal tersebut
menandakan bahwa informasi pribadi yang telah diambil dan
dikumpulkan oleh sistem algoritma sudah mulai akurat dan mendekati
sempurna.
Gambar 4.8 Scene menit ke 46:38

Dalam scene menit ke 46:38, terlihat bahwa proses pembuatan
model boneka voodoo Ben yang semula hanya berwarna biru
menandakan data yang dikumpulkan algoritma tentang Ben belum
banyak, kini mulai memiliki warna lain yang hampir menyerupai
bentuk Ben yang menandakan bahwa algoritma sudah memiliki data

dan informasi yang hampir mumpuni tentang Ben.



42

Gambar 4.9 Scene menit ke 76:04

Dalam scene menit ke 76:04, terlihat bahwa seiring dengan
penggunaan media sosial Ben yang intens, data yg diperoleh
perusahaan media sosial tentang Ben pun semakin sempurna.
Sehingga pada akhir film, boneka voodoo Ben telah akurat dan
sempurna. Dengan sempurnanya model boneka voodoo Ben,
menandakan bahwa perusahaan media sosial telah mendapatkan
gambaran lengkap tentang Ben, termasuk konten yang disukainya,

informasi yang dibutuhkannya, dan iklan yang ingin dilihatnya.

Tristan Haris menjelaskan dalam sela-sela penampilan ilustrasi
bahwa ada tiga tujuan utama yang ada di banyak perusahaan
teknologi, yaitu tujuan keterlibatan untuk menaikkan penggunanya
agar terus menggulirkan layar, tujuan pertumbuhan untuk membuat
penggunanya kembali, mengundang banyak teman, dan tujuan iklan
untuk memastikan bahwa seiring semua itu terjadi, pengguna
menghasilkan uang sebanyak mungkin dari iklan. Masing-masing
tujuan tersebut ditenagai oleh algoritme untuk terus mencari tahu apa
yang pengguna inginkan agar jumlahnya terus naik.

Peleraian
Tahap peleraian ini merupakan tahap akhir cerita. Pada tahap ini

menampilkan tokoh Ben yang mulai menyesali dirinya yang mudah
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terpengaruh oleh propaganda-propaganda yang tersebar di dunia
maya. Didalam beberapa adegan, juga ditampilkan wawancara Jaron
Lanier, seorang ilmuwan komputer, penulis buku “Ten Arguments For
Deleting Your Social Media Accounts Right Know”. Jaron Lanier
mengajak masyarakat untuk tidak menggunakan aplikasi media sosial
sama sekali, karena menurutnya, media sosial merupakan racun yang
tertanam didalam otak dan akan mencoba mengambil alih kehidupan
manusia. Tentu saja, pernyataan tersebut mengundang pro dan kontra
dikalangan masyarakat terutama bagi perusahaan bidang industry
teknologi seperti media sosial.

Gambar 4.10 Scene menit ke 63:22

kekuatan dan kendali mereka
akan makin besar.

Dalam scene menit ke 63:22 hingga akhir, terlihat fenomena
polarisasi terjadi ketika algoritma sudah berhasil membentuk model
penggunanya dengan sempurna. penyebaran informasi hoax tentang
covid dan munculnya teori-teori konspirasi dan propaganda politik
tentang ketidakpercayaan terhadap pemerintah di berbagai negara
yang memicu kekacauan dan kerusuhan. Film The Social Dilemma ini
mengungkapkan bahwa penyebaran informasi palsu dan propaganda
pada sosisal media tidak dapat dibendung.

Ben yang sering menonton propaganda dan teori konspirasi
yang tidak bisa divalidasi kebenarannya pun ikut mempercayai hal
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yang beredar di sosial media. Kakak Ben, Cassandra, memarahinya
dan menyuruhnya untuk tidak mengambil informasi yang beredar di
media sosial begitu saja. Namun, Ben tidak terlalu menanggapi
teguran saudara perempuannya dan percaya bahwa itu adalah
informasi yang benar dan bertindak berdasarkan hal tersebut. Ini
menandakan penyebaran informasi hoax tentang covid dan munculnya
teori-teori konspirasi dan propaganda politik tentang ketidakpercayaan
terhadap pemerintah di berbagai negara dapat memicu kekacauan dan
kerusuhan di tengah-tengah masyarakat.
g. Penyelesaian

Adapun tahap terakhir ialah penyelesaian. Tahap penyelesaian ini
terbagi menjadi dua yaitu, penyelesaian tertutup, menunjuk pada
keadaan akhir sebuah cerita yang memang sudah selesai sesuai konflik
yang ada dan penonton hanya bisa menerima akhir cerita tersebut, dan
penyelesaian terbuka, menunjuk pada keadaan akhir cerita yang
sebenarnya belum berakhir, sutradara memberikan kesempatan kepada
penonton untuk mengimajinasikan, memikirkan, dan mengkreasikan
penyelesaian dari cerita tersebut sesuai harapannya.?*

Pada tahap akhir film The Social Dilemma ini, sutradara
menyerahkan sepenuhnya kepada penonton bagaimana menghadapi
dilema yang terjadi dikehidupan saat ini terkait dengan penggunaan
media sosial. Digambarkan dalam beberapa scene terakhir dalam film
boneka voodo yang diciptakan sistem algoritma sudah sepenuhnya
menyerupai Ben. Hal tersebut berarti sistem algoritma sudah
sepenuhnya mengumpulkan data dan informasi penggunanya secara
akurat dan sempurna. Namun, beberapa menit akhir kemudian sistem

yang dibangun algoritma mulai rusak dan mati seiring sadarnya Ben

2Teori Alur. http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2007-3-00257-
S1%20Babh%202.pdf (Catatan : diakses pada tanggal 23 Agustus 2022).
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terkait penggunaan media sosial yang tidak bijak. Akhirnya boneka
voodo tersebut berjalan sendiri tanpa dikendalikan dan meninggalkan
sistem tersebut.

Pada scene terakhir tersebut sutradara memberikan keputusan
kepada penonton bagaimana seharusnya menyikapi penggunaan media
sosial saat ini, karena dilema penggunaan media sosial ini akan terus-
menerus berlanjut seiring perkembangan teknologi. Apakah pengguna
media sosial akan terus aktif menggunakan media sosial dengan resiko
kebocoran data dan pengontrolan terhadap psikis dan pikiran atau
tetap menggunakan media sosial dengan bijak dan membatasi

penggunaannya setiap hari.

2. Dilema Penggunaan Media Sosial dalam Konteks Panopticon

Melalui konsep Panopticon dari Michael Foucault, film The Social
Dilemma berusaha menggambarkan peran pengguna media sosial memiliki
kekuasaan dalam mengendalikan manusia yang ditampilkan melalui scene
dan pernyataan langsung oleh penutur aslinya. Misalnya, bagaimana ketika
Ben dikendalikan seperti boneka voodoo oleh sistem algoritma media
sosial. Foucault mengambil ide Panopticon dari model arsitektur yang
dirancang oleh filsuf  Inggris, Jeremy Bentham. Panopticon adalah
bangunan melingkar dengan menara di tengahnya. Menara ini memiliki
jendela besar yang memungkinkan untuk melihat ke dalam bangunan
melingkar, dimana bangunan melingkar tersebut di bagi menjadi sel-sel
pada bagian depan. Sel nampak seperti sangkar yang sangat besar. Sel
dapat digunakan untuk menampung orang gila, pasien, narapidana, atau
anak sekolah. Pengawas ditempatkan di menara. Efek cahaya di belakang
sel memungkinkan monitor mengamati orang di dalam sel. Mekanisme
Panopticon membentuk entitas spasial yang dapat terus dilihat dan

dipantau. Oleh karena itu, efek utama Panopticon adalah membuat
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penghuni sel sadar bahwa mereka terus-menerus diawasi, sehingga secara
otomatis mengekspresikan fungsi kekuasaan secara otomatis.?

Akibatnya, panopticon berfungsi mengatur segala sesuatu sehingga
penjaga tidak selalu mengawasi, meskipun tidak secara terus-menerus.
Mereka yang berada di dalam sel otomatis akan terus merasa diawasi
sehingga akan patuh dan disiplin. Model panopticon ini mirip dengan
sitem algoritme media sosial yang dijelaskan oleh narasumber dalam film
The Social Dilemma. Beberapa ponopticon sebagai kekuasaan media sosial
dalam mengendalikan penggunanya antara lain:

1. Rekomendasi Konten

Rekomendasi konten mempengaruhi pengguna internet karena
memberikan ide dan saran tentang apa yang mungkin mereka sukai
dan ingin lihat. Ini dapat membantu pengguna menemukan konten
yang lebih relevan dan menarik bagi mereka, sehingga mereka
mungkin lebih tertarik untuk terus menggunakan internet.

Selain itu, rekomendasi konten dapat membantu mengarahkan
perhatian pengguna ke konten yang mungkin tidak mereka temukan
sendiri, sehingga membantu meningkatkan penggunaan internet
secara keseluruhan.

Ada beberapa dampak negatif yang mungkin terjadi dari
adanya fitur rekomendasi, yang pertama adalah Filter Bubble
Sistem rekomendasi konten sering kali menampilkan konten yang
sesuai dengan apa yang telah kita cari sebelumnya, sehingga kita
mungkin hanya mendapatkan satu sudut pandang atau opini yang

terbatas, yang disebut "filter bubble”. Ini dapat menyebabkan kita

ZUsman Kansong. Panopticon Covid-19.
https://mediaindonesia.com/podiums/detail_podiums/1791-panopticon-covid-19 (Catatan : tanggal 1
Agustus 2022 merupakan tanggal diaksesnya artikel)
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terisolasi dari pandangan yang berbeda dan mencegah kita
mengembangkan pemahaman yang lebih luas tentang dunia.
Gambar 4.11 Scene menit ke 18:45

Scene menit ke 18:45, menunjukkan bahwa sistem algoritme
selalu mengeluarkan rekomendasi konten yang sering pengguna
lihat dan cari. Hal tersebut membuat kita terpenjara dalam konten
yang sama.

Dampak negatif yang kedua adalah menyebarkan informasi
yang tidak benar: Sistem rekomendasi konten mungkin juga akan
menampilkan konten yang tidak akurat atau bahkan palsu, terutama
jika konten tersebut memiliki banyak "likes™ atau "'shares™ di media
sosial. Ini dapat menyebabkan penyebaran informasi yang tidak
benar atau bahkan berbahaya bagi masyarakat.

Dampak negatif selanjutnya adalah mempengaruhi pandangan
kita: Rekomendasi konten yang sesuai dengan apa yang telah kita
cari sebelumnya dapat mempengaruhi pandangan kita tentang suatu
masalah atau topik. Kita mungkin hanya mendapatkan satu sudut
pandang, yang dapat menyebabkan kita tidak memiliki pemahaman

yang seimbang tentang suatu masalah.
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Gambar 4.12 Scene menit ke 64:10

Mungkir ntah:menggunakan)
virus korona .sebagaigalasan

Scene menit ke 64:10, menggambarkan bahwa banyak
berita hoax yang muncul terkait dengan virus corona. Berita yang
trending karena like dan share akan terus naik dan banyak di lihat,
hal ini bisa menyebabkan perubahan pandangan dan mendoktrin
pengguna media sosial agar percaya dengan informasi yang
tersebar.

Dampak negatif selanjutnya adalah membuat Kita
tergantung pada teknologi. Rekomendasi konten dapat membuat
kita tergantung pada teknologi untuk mendapatkan informasi dan
hiburan, yang dapat mengurangi interaksi sosial kita dan
mengurangi kemampuan Kita untuk berfikir secara independen.
Gambar 4.13 Scene menit ke 21:16

Dalam scene menit ke 21:16, terlihat kurangnya interaksi

interpersonal antara Ben dan temannya. Ini dikarenakan notifikasi



49

media sosial mereka masing-masing, fokus interaksi langsung
beralih ke aktivitas media sosial mereka. Gestur yang tidak
menunjukkan minat pada interaksi manusia secara langsung
ditunjukkan oleh para pemain yang menatap ponsel masing-
masing.

Para pemain tampak seperti dua orang asing yang tengah
duduk bersebalahan, padahal mereka adalah teman dan saling
mengenal. Media sosial memberikan kemudahan interaksi kepada
berbagai individu secara tidak langsung, namun secara tidak sadar
juga memberikan batas pada hubungan interpersonal secara

langsung.

Notifikasi

Notifikasi adalah pesan yang ditampilkan oleh sistem atau
aplikasi untuk menginformasikan sesuatu kepada pengguna.
Notifikasi dapat berupa teks, suara, atau pemberitahuan visual, dan
biasanya muncul di bagian atas layar atau sebagai ikon di taskbar.
Tujuan utama notifikasi adalah untuk memberikan informasi
penting kepada pengguna secara cepat dan efisien, seperti
pemberitahuan tentang panggilan telepon atau pesan teks yang
masuk, atau pemberitahuan bahwa aplikasi telah selesai
menyelesaikan tugas yang diberikan.

Notifikasi dapat memiliki beberapa dampak negatif bagi
pengguna internet, tergantung pada bagaimana mereka mengelola
notifikasi tersebut.

Dampak negatif yang pertama adalah gangguan konsentrasi.
Notifikasi yang terus-menerus masuk dapat mengalihkan perhatian
dan mengganggu konsentrasi seseorang saat sedang melakukan

sesuatu.
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Gambar 4.14 Scene menit ke 24:55

Setiap itu tampak di atas meja,

Scene menit ke 24:55, menggambarkan bagaimana fokus
Ben selalu teralihkan ketika notifikasi media sosial yang muncul
pada gawainya. Hal tersebut menyebabkan Ben tidak fokus pada
pembelajaran di dalam kelas.

Dampak negatif selanjutnya adalah kemungkinan terjadi
kelelahan. Terlalu banyak notifikasi dapat membuat seseorang
merasa terlalu banyak dihantui oleh informasi dan kewajiban, yang
dapat menyebabkan kelelahan.

Gambar 4.15 Scene menit ke 53:02

Scene menit ke 53:02, menggambarkan Ben yang kelelahan
setelah semalaman bermain media sosial. Akibatnya, Ben ketiduran

dan terlambat ke sekolah.
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Dampak negatif dari fitur notifikasi selanjutnya adalah efek
sosial. Notifikasi dapat mengganggu interaksi sosial, misalnya saat
seseorang terlalu sibuk mengecek ponselnya dan tidak memberikan
perhatian yang cukup pada orang lain di sekitarnya.

Gambar 4.16 Scene menit ke 34:03

S

.'_::»'- ks
o

SupikirKita-butuh kelima indra
untuk menikmati makan malam kita.

Scene menit ke 34:03, menggambarkan keluarga Ben yang
tengah makan malam. Isla sangat fokus bermain media sosial
sampai-sampai tidak memperhatikan orang-orang yang berada di
sekitarnya.

Dampak negatif selanjutnya adalah ancaman privasi. Jika
notifikasi mencakup informasi pribadi yang sensitif, ada
kemungkinan bahwa informasi tersebut dapat tersebar luas dan
merugikan privasi seseorang. Hal ini tergambar dalam scene menit
ke 18:56, ada tiga figur yang bertindak sebagai algoritma yang
memproses data dan informasi yang disajikan kepada pengguna
untuk membuat model pengguna yang akurat. Melalui informasi
pribadi yang didapatkan dari pengguna, sistem algoritme
membentuk model pengguna yang bisa dikendalikan seperti boneka
v00doo.

Dampak negatif selanjutnya adalah gangguan tidur.

Notifikasi yang masuk pada malam hari dapat mengganggu tidur
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seseorang dan menyebabkan mereka merasa tidak segar saat
bangun di pagi hari. Hal ini tergambar dalam scene menit ke 53:02
(Gambar 4.15), terlihat bahwa Ben sangat kelelahan setelah
semalaman bermain media sosial.

Untuk menghindari dampak negatif dari notifikasi, ada
beberapa hal yang dapat dilakukan, seperti Menyetel notifikasi
untuk hanya muncul pada waktu-waktu tertentu saja; Mematikan
notifikasi untuk aplikasi yang tidak terlalu penting; Menyesuaikan
pengaturan privasi untuk menghindari tersebarnya informasi
pribadi yang sensitif; dan Menghindari mengecek ponsel terlalu
sering, terutama saat sedang melakukan sesuatu yang

membutuhkan konsentrasi tinggi.

. Tombol “like”

Tombol "like" pada media sosial adalah fitur yang
memungkinkan pengguna untuk menunjukkan bahwa mereka
menyukai atau menghargai konten yang ditampilkan di media
sosial tersebut. Tombol "like" biasanya ditampilkan di
sebelahkananataubawahsebuah posting, dan pengguna dapat
menekan tombol tersebut untuk memberikan "like" pada konten
yang mereka sukai.

Tombol "like" bisa digunakan untuk menunjukkan kepada
pembuat konten bahwa konten tersebut bermanfaat atau menarik
bagi pengguna, serta dapat digunakan sebagai cara untuk
menyebarkan konten kepada teman-teman atau follower lainnya.

Tombol "like" pada media sosial dapat memiliki dampak
negatif pada individu dan masyarakat secara keseluruhan. Berikut
ini adalah beberapa dampak negatif yang dapat ditimbulkan oleh

tombol "like" pada media sosial.
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Dampak negatif dari tombol “like” yang pertama adalah
membuat individu merasa tidak mencukupi. Penggunaan tombol
"like" dapat menjadi cara untuk menilai kepopuleran atau
keberhasilan seseorang di media sosial. Individu yang tidak
mendapat banyak "like" mungkin merasa tidak mencukupi atau
tidak diakui oleh orang lain. Hal ini tergambar dalam scene menit
ke 41:58 (Gambar 4.6), Isla yang merasa kurang percaya diri akibat
foto yang ia unggah pada media sosial dan tidak mendapatkan
cukup “like” bahkan mendapat komentar negatif.

Dampak negatif selanjutnya adalah mempengaruhi keputusan
seseorang. Tombol "like" dapat mempengaruhi keputusan
seseorang tentang apa yang harus dilakukan atau dipilih. Misalnya,
seseorang mungkin lebih mungkin memilih untuk melakukan
sesuatu atau membeli sesuatu karena mendapat banyak "like" dari
pada mempertimbangkan apakah itu benar-benar sesuai dengan
keinginannya. Hal ini tergambar dalam scene menit ke 41:58
(Gambar 4.6), dimana Isla selalu menutup telinganya menggunakan
rambut ketika bercermin, karena merasa tidak percaya diri dengan
ukuran telinganya.

Dampak  negatif  selanjutnya adalah  menyebabkan
ketergantungan. Penggunaan tombol "like" dapat menjadi sumber
kepuasan bagi beberapa individu, sehingga mereka mungkin
menjadi tergantung pada "like" yang mereka terima. Ini dapat
menyebabkan individu terlalu terpaku pada media sosial dan
mengalihkan perhatian mereka dari kehidupan nyata.

Dampak negatif selanjutnya adalah menimbulkan persaingan
tidak sehat. Tombol "like" dapat menimbulkan persaingan tidak

sehat di antara pengguna media sosial, terutama di kalangan anak-
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anak dan remaja. Mereka mungkin merasa tertekan untuk
mendapatkan lebih banyak "like" daripada teman-temannya atau
merasa tidak memadai jika tidak mendapat cukup “like”. Pada
scene menit ke 40:37 (Gambar 4.5), terlihat grafik peningkatan
kematian akibat bunuh diri di kalangan remaja putri. Hal ini
sebagai dampak dari fenomena cyber bullying di kalangan remaja,
Khususnya remaja putri.

Dampak negatif selanjutnya adalah mendorong perilaku tidak
sehat. Penggunaan tombol "like" dapat mendorong individu untuk
memposting konten yang tidak sehat atau tidak realistis untuk
mendapatkan lebih banyak "like", seperti memposting foto yang
dipoles atau mengelabui orang lain tentang kehidupannya.
Gambar 4.17 Scene menit ke 38:37

Pada scene menit ke 38:37, terlihat bahwa isla sedang
memoles fotonya dengan berbagai filter dari media sosial agar
terlihat lebih baik. Hal ini ia lakukan demi mendapatkan like dan
komentar positif dari pengguna media sosial lainnya.

Secara keseluruhan, tombol "like" pada media sosial dapat
memiliki dampak negatif pada individu dan masyarakat jika tidak
digunakan dengan bijaksana.

4. Rekomendasi lklan
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Pada dasarnya, fungsi iklan pada media sosial adalah untuk
mempromosikan produk atau jasa kepada audiens yang terlibat di
media sosial tersebut. Iklan pada media sosial juga dapat digunakan
untuk meningkatkan brand awareness, mengarahkan traffic ke situs
web, atau mengumpulkan leads.

Iklan pada media sosial juga dapat disesuaikan dengan target
audiens yang diinginkan. Misalnya, iklan dapat ditujukan kepada
orang-orang berdasarkan usia, jenis kelamin, lokasi geografis, atau
minat yang tercantum dalam profil mereka. Ini memungkinkan
perusahaan untuk lebih efektif dalam menjangkau audiens yang
sebenarnya mereka inginkan, sehingga meningkatkan efisiensi dari
iklan tersebut.

Secara keseluruhan, iklan pada media sosial dapat menjadi
cara yang efektif untuk menjangkau audiens yang terlibat di media
sosial dan mempromosikan produk atau jasa kepada mereka.

Ada beberapa dampak negatif yang dapat terjadi akibat
rekomendasi iklan pada media sosial, yang pertama adalah privasi.
Rekomendasi iklan pada media sosial dapat membahayakan privasi
pengguna  dengan  mengumpulkan  data  pribadi  dan
menggunakannya untuk menargetkan iklan kepada pengguna. Hal
ini tergambar dalam scene menit ke 18:56 (Gambar 4.3), dimana
ada tiga orang yang diilustrasikan sebagai sistem algoritma,
mengatur dan mengontrol konten apa saja yang akan Kkita lihat,
termasuk iklan. Iklan yang ditampilkan berdasarkan dari riwayat
pencarian Ben di media sosial.

Dampak negatif yang kedua adalah manipulasi. Rekomendasi

iklan yang ditampilkan pada media sosial dapat dipengaruhi oleh
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kepentingan  tertentu sehingga dapat menyesatkan atau
mempengaruhi opini publik.

Dampak negatif selanjutnya adalah ketidakseimbangan.
Rekomendasi iklan pada media sosial dapat memberikan
keuntungan yang tidak seimbang bagi para pemasang iklan,
terutama bagi perusahaan besar yang memiliki sumber daya lebih
banyak untuk membayar iklan yang lebih efektif.

Dampak negatif selanjutnya adalah Efek samping.
Rekomendasi iklan yang terus-menerus ditampilkan pada media
sosial dapat menyebabkan kelelahan dan kejenuhan bagi pengguna,
terutama jika iklan tersebut tidak relevan dengan kepentingan atau

kebutuhan pengguna.

Digambarkan dalam film tersebut, sistem algoritme membangun
sistem di otak seorang pelajar bernama Ben (pengguna media sosial)
berupa tiga orang yang sedang mengawasi pengguna media sosial.
Pengguna media sosial ini divisualisasikan seperti boneka voodoo yang
bergerak sesuai dengan kehendak tiga orang tersebut.

Ketika Ben sedang fokus belajar dikelas dan meletakkan gawainya,
sistem algoritme tersebut dengan segera mengirimkan notifikasi mengenai
hal-hal yang mungkin disukai Ben berdasarkan history dari media
sosialnya. Alhasil, Ben segera mengecek gawainya. Ketika Ben mulai
merasa bosan dengan gawainya, sistem tersebut memunculkan semacam
rekomendasi pertemanan yang menampilkan wanita yang Ben sukai.
Dalam hal ini, sistem algoritme terus menerus membuat prediksi dan
menampilkan rekomendasi berdasarkan apa yang disukai oleh

penggunanya agar terus-menerus menggunakan media sosial, ini disebut
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sebagai teknik desain yang dipakai untuk menumbuhkan aktivitas di media
sosial.

Media sosial secara tidak langsung telah menjadi bagian penting
dalam kehidupan manusia dalam membentuk cara pandang terhadap
sesuatu®. Selama ini, kita mungkin berpikir bahwa media sosial
merupakan hal yang menyenangkan yang bisa kita kontrol kapan pun dan
dimana pun kita berada. Tetapi, dalam film The Social Dilemma ini,
mencoba menyadarkan pengguna media sosial bahwa tanpa mereka sadari
media sosial menjadikan mereka sebuah produk yang dijual kepada
perusahaan periklanan. Perusahaan periklanan tersebut membeli perhatian
yang Kkita berikan pada media sosial untuk menampilkan iklan dari
perusahaannya. ltulah sebabnya, kita dapat mengakses berbagai hal
dimedia sosial maupun internet secara gratis.

Pengaksesan iklan secara gratis inilah yang menjelaskan bahwa
peran pengguna media sosial bukanlah sebagai subjek, melainkan sebagai
objek dari media sosial itu sendiri. Melalui konsep panopticon dari
Michael Foucault, film The Social Dilemma berusaha menggambarkan
peran pengguna media sosial sebagai objek dari media sosial itu sendiri
melalui scene ketika Ben dikendalikan seperti boneka voodoo oleh sistem
algoritma media sosial.

Menurut Foucault, individualitas yang mengarahkan struktur tubuh
yang dikuasainya memiliki empat ciri yang dikatakan sebagai bentuk
individualitas, yaitu selular (menentukan distribusi spasial tubuh-tubuh),
organik (memastikan bahwa aktivitas yang dibutuhkan oleh tubuh-tubuh
bersifat “alamiah” bagi mereka), genetik (Pengontrolan evolusi selama

waktu aktivitas tubuh-tubuh itu), dan bersifat kombinasi (memungkinkan

% M Haramain, dkk. Contestation of Islamic Radicalism in Online Media: A Study with Foucault’s
Theory on Power Relation. AICIS 2019.
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kombinasi kekuatan dari banyak tubuh ke dalam sebuah kekuatan tunggal
yang sangat kuat).?’

Digambarkan dalam film tersebut bahwa sistem algoritme selalu
memastikan bahwa otak manusia menerima informasi yang ditampilkan
pada media sosial seakan-akan terjadi secara alamiah. Informasi yang
ditampilkan ini berupa rekomendasi atau saran perteman, iklan, dan konten
yang sering kita lihat dan sukai. Sistem algoritme juga tidak akan pernah
berhenti memperbarui informasi setiap kali pegguna media sosial me-
refresh beranda. Hal tersebut merupakan suatu bentuk keuasaan sistem
algoritme media sosial terhadap pikiran dan perilaku penggunanya.

Foucault berpendapat bahwa disiplin menciptakan "tubuh yang
tenang dan dapat diatur”. Namun, untuk membangun kembali badan yang
damai dan dapat dikelola, lembaga disipliner harus dapat: (a) terus
memantau dan mencatat entitas yang dikendalikan; (b) memastikan
internalisasi individualitas disiplin dalam komite yang dipimpinnya. Maka
disiplin harus dilaksanakan tanpa paksaan yang tidak semestinya dengan
pengawasan yang hati-hati, dan tubuh dibentuk menjadi bentuk yang tepat
dengan observasi.?®

Pendapat yang dikemukakan oleh Foucault tersebut tergambarkan
dalam film The Social Dilemma saat scene menit ke 18:56 (Gambar 4.3)
dimana Ben dikendalikan oleh sistem algoritme layaknya boneka voodoo.
Sistem algoritme ini terus-menerus memantau dan mengawasi hal apa saja
yang Kkita amati dalam media sosial. sistem ini juga akan selalu
memastikan bahwa penggunanya selalu membuka dan menggunakan

media sosial tanpa disadari. Informasi yang dikumpulkan sistem algoritme

Z’Muhammad Igbal, Pelarangan Buku di Indonesia Era Orde Baru: Perspektif Panoptikon
Michael Foucault, https://e-journal.unipma.ac.id/index.php/JA/article/downloadSuppFile/3591/326.

ZMuhammad Igbal, Pelarangan Buku di Indonesia Era Orde Baru: Perspektif Panoptikon
Michael Foucault, https://e-journal.unipma.ac.id/index.php/JA/article/downloadSuppFile/3591/326.
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secara konsisten dan perlahan inilah yang menjadi data bagi sistem
tersebut untuk membuat rekomendasi-rekomendasi konten dan terkadang

dimunculkan dalam bentuk notifikasi.

B. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan teori alur, menunjukkan
bahwa peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam film The Social Dilemma ini
merupakan sebuah hubungan sebab-akibat. Pernyataan setiap narasumber
terkait dengan kedilemaan para pengguna media sosial terhadap media sosial
itu sendiri (sebab), selalu didukung dengan ilustrasi yang diperankan oleh
aktor dalam film The Social Dilemma (akibat). Ini semakin memperkuat alur
dari cerita atau peristiwa yang ditampilkan dalam film tersebut.

Kemudian berdasarkan teori panopticon, film The Social Dilemma
menunjukkan bahwa dilema penggunaan media sosial dipengaruhi oleh
sistem kerja algoritme dari media sosial itu sendiri. Sistem yang dikenal
dengan sebutan Artificial Intelligen (Al) atau kecerdasan buatan ini memiliki
cara kerja menyerang alam bawah sadar para pengguna media sosial.

Menurut Van Dijk, jika kontrol konteks dan struktur teks dan percakapan
adalah bentuk pertama penggunaan kekuasaan, maka yang kedua adalah
mengontrol pikiran, yaitu perkara bagaimana mengontrol pikiran orang dalam
suatu praktik wacana.?® Berdasarkan film The Social Dilemma ini,
penggunaan media sosial menjadi sulit terkontrol akibat pesan-pesan yang
ditampilkan sistem algoritma pada layar gawai, entah itu berupa notifikasi,
rekomendasi teman, atau iklan, baik berupa teks maupun video atau gambar.

Tanpa pengguna sadari ketika sedang asyik berselancar di media sosial,
sistem algoritme merekam segala hal yang pengguna lihat pada layar gawai

mulai dari gambar, tulisan, dan berapa lama intensitas gambar dan tulisan

2Budiawan, dkk, Hamparan Wacana dari Praktik ldeologi, Media Hingga Kritik
Poskolonial, Yogyakarta :Penerbit Ombak (Anggota IKAPI) (2018), Hal 42.
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tersebut diamati. Melalui informasi yang terekam, algoritme mulai membuat
rekomendasi konten yang mungkin pengguna sukai. Inilah yang memicu para
pengguna media sosial untuk terus-menerus membuka rekomendasi yang
dimunculkan dan tenggelam dalam hipnotis sistem kecerdasan buatan
manusia itu sendiri.

Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan Tristan Harris (salah satu
narasumber dalam film The Social Dilemma), dalam wawancaranya dengan
Ellen pada akun youtube The Ellen Show menit ke 2 detik 34 :

“The person’s worth more if they’re addictively checking their phone
like a slot machine, sometimes you pull that slot machine, you get
something nice, you get those five new likes or rewards. Other times you
pull the refresh, and you don’t get anything. And it’s that randomness

that makes it so addictive”°

Tristan Harris menjelaskan bagaimana pengguna menggunakan media
sosial seperti menggunakan mesin slot. Ketika kita menarik mesin slot, kita
mendapatkan hal random, entah itu sesuatu yang baik atau kita tidak
mendapatkan sesuatu. Dalam social media, ketika kita me-refresh beranda,
kita bisa saja mendapatkan lima like baru atau hadiah, hal random yang
direkomendasikan oleh media sosial, dan ketika me-refresh nya kembali kita
mungkin juga tidak mendapatkan apapun. Salah satu cara sistem algoritme
menarik perhatian pengguna media sosial ialah memunculkan hal-hal random
yang mungkin disukai oleh para penggunanya, dan hal random tersebutlah
yang membuat sangat ketagihan bersosial media.

Dalam film The social Dilemma, menyebut beberapa media sosial seperti
Facebook, Instagram, Twitter, Tiktok, Snapchat, dan sebagainya, bahkan para

narasumber dalam film ini merupakan orang-orang yang pernah bekerja di

30Channel Youtube The Ellen Show, ‘The Social Dilemma’s’ Tristan Harris on How to Make
Social Media Less Addictive, menit ke 2:34.
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beberapa aplikasi media sosial tersebut. Para narasumber ini memaparkan
kekhawatiran mereka tentang sistem algoritma yang mereka kembangkan,
sudah mulai sulit dikendalikan dan menimbulkan dampak yang signifikan
bagi penggunanya.

Dampak dari penggunaan media sosial yang kurang bijak agaknya sulit
untuk diidentifikasi oleh pengguna media sosial itu sendiri. Salah satu scene
dalam film ini menampilkan grafik peningkatan kematian akibat bunuh diri di
kalangan remaja putri dari tahun ke tahun (Gambar 1.6) yang menjadi simbol
bahwa tingkat bunuh diri di kalangan remaja putri juga meningkat sejak
munculnya media sosial. Perasaan insecurity akibat komentar negatif pada
postingan dimedia sosial, kadang di salah artikan oleh pengguna bahwa
kekurangan (fisik) tersebut berasal dari diri pengguna sendiri. Hal tersebut
membuat kurangnya kepercayaan diri pada pengguna hingga berakhir pada
gangguan kesehatan mental (depresi).

Dampak lain penggunaan media sosial yang ditampilkan dalam film ini
juga merujuk pada pengambilan data/informasi pribadi penggunanya. Dalam
salah satu scene pada film ini, algoritma mengambil sedikit demi sedikit data
penggunanya berdasarkan riwayat penggunaan media sosialnya, hingga
akhirnya memiliki informasi yang cukup untuk membuat penggunanya terus
menggunakan media sosial (Gambar 4.3 dan 4.9). Sistem algoritma membuat
rekomendasi-rekomendasi konten dan menampilkan iklan yang mungkin akan
disukai oleh penggunanya berdasarkan apa yang sering diamati dan di-like
oleh pengguna. Semakin di-scroll ke bawah, semakin banyak rekomendasi
yang ditampilkan, ketika di-refresh maka akan muncul rekomendasi konten
yang random yang mungkin disukai oleh pengguna, dan tidak ada habisnya.
Hal ini menunjukkan bahwa, semakin lama menggunakan media sosial, maka
semakin banyak data/infomrasi yang diambil oleh perusahaan media sosial,

untuk selanjutnya dijual ke perusahaan periklanan.
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Peran dari pengguna media sosial juga ditunjukkan dalam film The
Social Dilemma ini, yaitu sebagai objek dari media sosial itu sendiri. Konsep
dalam film ini sesuai dengan konsep Panopticon dari Michael Foucault.
Panopticon merupakan bangunan melingkar dengan menara di tengahnya.
Menara ini memiliki jendela besar yang memungkinkan untuk melihat ke
dalam bangunan melingkar, dimana bangunan melingkar tersebut di bagi
menjadi sel-sel pada bagian depan. Sel nampak seperti sangkar yang sangat
besar. Sel dapat digunakan untuk menampung orang gila, pasien, narapidana,
atau anak sekolah. Pengawas ditempatkan di menara. Efek cahaya di
belakang sel memungkinkan monitor mengamati orang di dalam sel.
Mekanisme Panopticon membentuk entitas spasial yang dapat terus dilihat
dan dipantau. Oleh karena itu, efek utama Panopticon adalah membuat
penghuni sel sadar bahwa mereka terus-menerus diawasi, sehingga secara
otomatis mengekspresikan fungsi kekuasaan secara otomatis.>> Melalui
konsep Panopticon dari Michael Foucault, film The Social Dilemma berusaha
menggambarkan peran pengguna media sosial sebagai objek dari media sosial
itu sendiri melalui scene ketika Ben dikendalikan seperti boneka voodoo oleh
sistem algoritma media sosial.

Dari beberapa dampak yang telah disebutkan diatas, dapat dilihat bahwa
media sosial telah menguasai jiwa dan emosi para penggunanya secara tidak
sadar. Kekuasaaan yang dilakukan oleh media sosial ini pada akhirnya
menimbulkan kedilemaan bagi para penggunanya. Selain membantu manusia
dalam menciptakan kemudahan-kemudahan beraktifitas, media sosial juga
membuat manusia terperangkap dalam penjara dunia digital.

Pada akhirnya berdasarkan penelitian ini, dalam film The Social
Dilemma terdapat pembelajaran yang berarti, peneliti menemukan hal baru

$1Usman Kansong. Panopticon Covid-19.
https://mediaindonesia.com/podiums/detail_podiums/1791-panopticon-covid-19 (Catatan : tanggal 1
Agustus 2022 merupakan tanggal diaksesnya artikel)



https://mediaindonesia.com/podiums/detail_podiums/1791-panopticon-covid-19
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sesuai dengan konsep teori alur dan konsep Panopticon oleh Michael
Foucault, bahwa film tidak hanya memberikan hiburan semata namun juga
memberikan pelajaran serta pengalaman. Namun, terlepas dari bagaimana
hasil penelitian ini, Film The Social Dilemma sendiri dinilai mampu

memengaruhi persepsi penonton terhadap media sosial.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan dari skripsi penulis

yang berjudul “Analisis Dilema Penggunaan Media Sosial Dalam Film

Dokumenter The Sosial Dilemma”, maka penulis dapat mengambil

kesimpulan akhir yaitu sebagai berikut :

1. Peristiwa-peristiwa yang digambarkan dalam film The Social Dilemma
merupakan sebuah hubungan sebab-akibat. Di mana pernyataan para
narasumber (sebab) selalu diikuti atau didukung oleh cerita ilustrasi yang
diperankan oleh aktor (akibat).

2. Ada beberapa hal yang digambarkan dalam film The Social Dilemma
terkait dengan dilema penggunaan media sosial, yaitu 1) adanya
pengawasan yang tidak disadari oleh pengguna media sosial terhadap
aktivitas yang mereka lakukan saat sedang bersosial media, 2) adanya
perekaman data dan informasi yang sifatnya pribadi; 3) adanya
pemanipulasian tampilan pada media sosial agar manusia tidak lepas dari
media sosial (seperti sistem notifikasi, rekomendasi pertemanan, dan
sistem periklanan). Oleh karenanya, film ini juga menjelaskan akan
kesadaran dalam penggunaan media sosial agar lebih bijak dan cerdas.
Jika tidak, pengguna akan terus diperbudak oleh sistem algoritma yang
menjalankan media sosial. hal tersebutlah yang menimbulkan dilema
terhadap penggunaan media sosial.

3. Hal yang menjadi dilema dalam penggunaan media sosial ialah adanya

kekuasaan media sosial yang memenjarakan dan mengontrol para
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penggunanya. Kekuasaan tersebut timbul dalam bentuk notifikasi,

rekomendasi konten, rekomendasi iklan, dan fitur tombol “like”.

B. SARAN

1. Peneliti sangat mengharapkan agar hasil penelitian ini dapat memberikan
manfaat bagi pembacanya. Khusunya mahasiswa IAIN Parepare, viewers
film The Social Dilemma, serta pengguna media sosial terkait dengan
penggunaan media sosial secara bijak dan cerdas

2. Bagi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, penulis berharap
skripsi ini memberikan kontribusi dan gambaran sebagai bahan acuan
yang dijadikan sebagai literatur pada penelitian mahasiswa Komunikasi
dan Penyiaran Islam dalam mengerjakan skripsi yang berkaitan dengan
Analisis Dilema Penggunaan Media Sosial dalam Film Dokumenter The

Social Dilemma.
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